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ABSTRAK 

Latar Belakang: Infeksi jamur Candida albicans merupakan masalah kesehatan 

yang signifikan di seluruh dunia. Penggunaan obat antijamur secara 

berkepanjangan sering kali menyebabkan resistensi, sehingga diperlukan 

alternatif pengobatan dari sumber alami seperti bawang putih (Allium sativum L.) 

dan kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr). 

Tujuan: Membandingkan aktivitas antijamur ekstrak bawang putih dan ekstrak 

etanol kulit nanas terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental murni dengan teknik 

difusi sumuran pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Ekstrak diuji pada 

konsentrasi 25%, 50%, dan 75%, dengan ketokonazol sebagai kontrol positif dan 

DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Zona hambat diukur untuk mengevaluasi 

aktivitas antijamur. 

Hasil: Ekstrak bawang putih pada konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat 

sebesar 22,05 mm, pada konsentrasi 50% sebesar 25,38 mm, dan pada 

konsentrasi 75% sebesar 27,09 mm. Sementara itu, ekstrak kulit nanas pada 

konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat sebesar 24,07 mm, pada 

konsentrasi 50% sebesar 27,01 mm, dan pada konsentrasi 75% sebesar 29,13 

mm. Kontrol positif (ketokonazol) menghasilkan zona hambat sebesar 23,37 

mm, sedangkan kontrol negatif (DMSO 10%) tidak menunjukkan pembentukan 

zona hambat. 

Kesimpulan: Ekstrak bawang putih dan ekstrak etanol kulit nanas menunjukkan 

aktivitas antijamur yang kuat terhadap Candida albicans, dengan ekstrak kulit 

nanas menunjukkan efektivitas yang sedikit lebih tinggi pada semua konsentrasi 

yang diuji. 

Kata Kunci: Candida albicans, Allium sativum L., Ananas comosus (L.) Merr, 

antijamur, zona hambat 
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ABSTRACT 

Background: Candida albicans fungal infections are a significant health issue 

worldwide. Prolonged use of antifungal drugs often leads to resistance, 

necessitating the search for alternative treatments from natural sources such as 

garlic (Allium sativum L.) and pineapple peel (Ananas comosus (L.) Merr). 

Objective: To compare the antifungal activity of garlic extract and ethanol 

extract of pineapple peel against the growth of Candida albicans in vitro. 

Methods: This study used a true experimental method with the well diffusion 

technique on Sabouraud Dextrose Agar (SDA) media. The extracts were tested at 

concentrations of 25%, 50%, and 75%, with ketoconazole as the positive control 

and 10% DMSO as the negative control. The inhibition zones were measured to 

evaluate antifungal activity. Results: Garlic extract at 25% concentration 

produced an inhibition zone of 22.05 mm, at 50% concentration 25.38 mm, and at 

75% concentration 27.09 mm. Meanwhile, pineapple peel extract at 25% 

concentration produced 

24.07 mm, at 50% concentration 27.01 mm, and at 75% concentration 29.13 

mm. The positive control (ketoconazole) resulted in an inhibition zone of 23.37 

mm, while the negative control (DMSO 10%) showed no inhibition zone 

formation. Conclusion: Both garlic extract and pineapple peel extract 

demonstrated strong antifungal activity against Candida albicans, with pineapple 

peel extract showing slightly higher effectiveness at all tested concentrations. 

 

Keywords: Candida albicans, Allium sativum L., Ananas comosus (L.) Merr, 

antifungal, inhibition zone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Infeksi jamur telah menjadi masalah global yang signifikan, dengan 

lebih dari 1,7 miliar orang terinfeksi.
(1)

 Kulit dan lapisan mukosa adalah area 

yang sering terserang. Candida dan Cryptococcus adalah jenis jamur 

penyebab infeksi sistem saraf pusat yang umum.
(2) 

Gejala kandidiasis 

bervariasi, seperti sariawan, keputihan abnormal, dan rasa gatal pada 

vagina.
(2)(4)

 

Menurut WHO mencatat 10-15% dari 100 juta perempuan di dunia 

terinfeksi setiap tahun. Di Indonesia, prevalensi kandidiasis mencapai 20-

25%, terutama menyerang rambut, kulit, kuku, selaput lendir, mulut, dan 

kerongkongan. Hal ini disebabkan oleh iklim tropis, sanitasi yang buruk, dan 

pola hidup tidak sehat, yang mendukung pertumbuhan jamur. Bila tidak 

segera diobati, infeksi jamur ini dapat menjadi kronis.
(5)

 Bahkan dapat 

menjadi lebih buruk dapat menyebabkan infeksi sistemik yang dapat 

melibatkan organ lain serta menyebabkan sepsis.
(6) 

Infeksi jamur Candida albicans dapat diobati dengan obat antijamur 

seperti azole, ketokonazole, flukonazole, dan lain sebagainya. Obat-obatan ini 

bekerja dengan menghambat pembentukan sterol dalam membran jamur. 

Namun, penggunaan antijamur yang berlebihan dapat menimbulkan 

konsekuensi klinis, seperti spektrum antijamur yang menyempit dan resistensi 
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terhadap obat. Oleh karena itu, diperlukan solusi alternatif untuk mengatasi 

resistensi antijamur ini, dengan mencari pengobatan yang memiliki efek 

samping yang lebih rendah.
(5)

 

Selain obat kimia, pengobatan kandidiasis dapat dilakukan dengan 

alternatif alami seperti bawang putih (Allium sativum L.) dan nanas (Ananas 

comosus (L.) Merr). Bawang putih, dengan sejarah penggunaan lebih dari 

4000 tahun untuk pencegahan dan pengobatan penyakit, memiliki sifat 

antijamur berkat kandungan alliin, senyawa sulfur organik yang berasal dari 

asam amino sistein. Penghancuran atau pemotongan bawang putih memicu 

enzim allinase untuk mengubah alliin menjadi allicin, senyawa aktif dengan 

efek antijamur kuat.
(7)

 Bawang putih, sebagai rempah-rempah, telah 

digunakan secara turun-temurun dan terbukti efektif dalam mencegah dan 

mengatasi beragam penyakit. Beragam manfaat bawang putih yaitu salah 

satunya sebagai antihipertensi.
(8)

 Bawang putih juga memiliki manfaat 

sebagai antibiotik, mencegah aterosklerosis, anti peradangan, anti tumor, 

hipoglisemik dan pengurangan lipid, menurunkan kadar kolestrol, 

menghindari kanker.
(9) 

Nanas kaya akan nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan manusia, 

seperti mineral, glukosa, fruktosa, sukrosa, dan vitamin C. Buah ini juga 

mengandung senyawa metabolit sekunder penting, yaitu fenolik dan 

flavonoid.
(10)

 Kulit nanas selalu di anggap limbah setelah di ambil buahnya. 

Padahal kulit nanas juga memiliki manfaat yang juga tidak kalah pentingnya. 

Kulit buat nanas selalu dianggap limbah setelah diambil buahnya. Padahal 
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kulit nanas juga memiliki manfaat yang juga tidak kalah pentingnya. Kulit 

buat nanas memiliki peranan penting sebagai antijamur, antibakteri, 

antioksidan berfungsi sebagai penangkal radikal bebas. Kulit buah nanas 

mengandung vitamin (A dan C), karotenoid, flavonoid, tanin, alkaloid, 

kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium dan enzim Bromelain.
(11)

 Senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, dan terpenoid juga bersifat 

sebagai antibakteri dan antijamur.
(10) 

Masyarakat berpotensi beralih ke pengobatan herbal jika memahami 

manfaat dan cara penggunaannya. Alasannya, pengobatan herbal lebih murah 

dan menawarkan banyak manfaat alami. Setiap tanaman, baik buah, sayur, 

daun, maupun akar, memiliki khasiat dan kegunaan untuk kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya di tahun 2020 oleh Audrey yang 

berasal dari asam amino sistein. Penghancuran atau pemotongan bawang 

putih memicu enzim allinase untuk mengubah alliin menjadi allicin, senyawa 

aktif dengan efek antijamur kuat.
(7)

 Bawang putih, sebagai rempah-rempah, 

telah digunakan secara turun-temurun dan terbukti efektif dalam mencegah 

dan mengatasi beragam penyakit. Beragam manfaat bawang putih yaitu salah 

satunya sebagai antihipertensi.
(8)

 Bawang putih juga memiliki manfaat 

sebagai antibiotik, mencegah aterosklerosis, anti peradangan, anti tumor, 

hipoglisemik dan pengurangan lipid, menurunkan kadar kolestrol, 

menghindari kanker.
(9)

 kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium dan enzim 

Bromelain.
(11)

 Senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, dan 

terpenoid juga bersifat sebagai antibakteri dan antijamur.
(10) 
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Penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 oleh Muhammad Yusuf, 

Rugayyah Alyidrus, Wahyuni Irianti, Nurfiddin Farid yang berjudul “Uji 

Aktivitas Antifungi Ekstrak Etanol Kulit Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) 

Terhadap Pertumbuhan Pityrosporum ovale dan Candida albicans Penyebab 

Ketombe” menyatakan bahwa ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus 

(L.) Merr) memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan jamur Pityrosporum 

ovale dan Candida albicans.
(12)

 Adapun penelitian lain yang telah dilakukan 

oleh Octaviani dkk ditahun 2020 yaitu “uji aktivitas antijamur ekstrak etanol 

kulit nanas (Ananas comosus (L) Merr.) terhadap Jamur Trichophyton 

mentagrophytes dan Malassezia furfur” menyatakan bahwa ekstrak etanol 

kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) memiliki aktivitas terhadap 

pertumbuhan Jamur Trichophyton mentagrophytes dan Malassezia furfur.
(10) 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini 

dimaksudkan untuk menguji perbandingan aktivitas antijamur ekstrak bawang 

putih (Allium sativum L.) dan ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (L.) 

Merr) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 

pada penelitian ini yaitu “Apakah pemberian ekstrak etanol kulit nanas 

(Ananas comosus (L.) Merr) terhadap Pertumbuhan Candida albicans lebih 

efektif dibandingkan dengan pemberian ekstrak bawang putih (Allium 

sativum L.) terhadap Candida albicans dengan menggunakan konsentrasi 

yang sama.” 
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C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktifitas antijamur 

ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dan ekstrak bawang 

putih terhadap (Allium sativum L.) terhadap Pertumbuhan Candida 

albicans secara in vitro. 

b. Tujuan Khusus 

1. Melihat perbandingan sensitivitas ekstrak etanol kulit nanas (Ananas 

comosus (L.) Merr) dan ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) 

sebagai anti jamur. 

2. Mengukur zona hambat ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus 

(L.) Merr) terhadap jamur Candida albicans. 

3. Mengukur zona hambat ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) 

terhadap jamur Candida albicans. 

4. Melihat perbandingan efektifitas daya hambat antara ekstrak etanol 

kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dan ekstrak bawang putih 

(Allium sativum L.) terhadap pertumbuhan candida albicans dengan 

konsentrasi 25%, 50%,75%. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Mengimplementasikan ilmu mikrobiologi terkait jamur candida 

albicans yang didapatkan selama ini. 
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b. Bagi Universitas 

1. Menambahkan referensi pengetahuan di fakultas kedokteran dan ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar mengenai buah 

dalam hal ini kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dan ekstrak 

bawang putih terhadap (Allium sativum L.). 

2. Menambah pengetahuan tentang mikrobiologi dalam hal ini jamur 

candida albicans. 

c. Bagi Masyarakat 

Menambah pengetahuan kepada masyarakat bahwa kulit buah 

nanas dan bawang putih juga dapat menjadi salah satu yang dapat 

digunakan sebagai pengobatan tradisional untuk penyakit yang 

disebabkan oleh jamur candida albicans. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bawang Putih (Allium sativum L.) 

a. Definisi 

Bawang putih, sebuah tanaman umbi, adalah bahan umum dalam 

masakan. Komponen bioaktif yang terkandung di dalamnya memberikan 

dasar bagi berbagai manfaat kesehatan yang telah diteliti.
(13)

 Bawang 

putih memiliki asal-usul di kawasan Asia Tengah, khususnya di negara-

negara seperti Cina dan Jepang yang memiliki iklim subtropis. Tanaman 

ini diperkenalkan ke Indonesia oleh para pedagang dari Cina dan Arab, 

kemudian dibudidayakan secara intensif di wilayah pesisir. 
(14) 

Sebagai sumber nutrisi yang baik, bawang putih mengandung 

berbagai senyawa bioaktif yang memiliki efek farmakologis yang luas. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa bawang putih memiliki potensi 

dalam mencegah dan mengobati berbagai penyakit, termasuk penyakit 

kardiovaskular, infeksi, dan beberapa jenis kanker. Sifat anti-inflamasi 

dan antioksidannya berperan penting dalam mekanisme perlindungan 

tubuh.
(14) 

 

b. Morfologi 

Bawang putih diklasifikasikan dalam famili Liliaceae. Tanaman ini 

memiliki tinggi antara 30 hingga 75 sentimeter dan tumbuh secara 
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bergerombol dengan posisi tegak. Bagian yang terlihat lihat di atas tanah 

adalah kumpulan pelepah daun yang membentuk batang semu. Batang 

sejati bawang putih berada di bawah permukaan tanah. Sistem 

perakarannya terdiri dari akar serabut yang pendek, umumnya kurang dari 

10 sentimeter, dan berfungsi untuk menyerap zat-zat makanan yang 

dibutuhkan tanaman. 
(15)  

                              

Gambar 1. 1 Morfologi bawang putih (plantamor) 

 

c. Klasifikasi bawang putih (Allium sativum L.), yaitu : 
(14)

 

Kingdom  : Plantae 

Sub – Kingdom : Tracheobionta 

Super Division : Spermatophyta 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Sub Class  : Liliidae 

Order   : Liliales 

Famili   : Liliaceae 

Genus   : Allium L 

Species  : Allium sativum L. 
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d. Manfaat 

1. Sebagai Antioksidan 

Senyawa diallyl sulfide, diallyl disulfide, s-ethylcysteine, dan 

n- acetylcysteine pada bawang putih berperan penting dalam 

melindungi sel dari kerusakan akibat oksidasi. Senyawa-senyawa ini 

bekerja dengan cara mengaktifkan enzim antioksidan tubuh, sehingga 

dapat menetralkan radikal bebas yang merusak membran sel dan 

DNA. Bawang putih kaya akan antioksidan yang berfungsi sebagai 

penangkal radikal bebas. Radikal bebas ini sangat reaktif dan dapat 

menyebabkan kerusakan pada komponen sel seperti membran dan 

DNA, yang pada akhirnya dapat mempercepat proses penuaan. 
(13) 

2. Sebagai Anti-inflamasi 

Sifat anti-inflamasi minyak bawang putih berhubungan dengan 

kemampuannya untuk mengendalikan produksi protein peradang 

(TNF dan IL-1). Kandungan dialil sulfida dan alil metil sulfida dalam 

bawang putih berperan penting dalam proses ini. Dialil sulfida bekerja 

dengan cara menghambat produksi TNF dan IL-1, sementara alil metil 

sulfida merangsang produksi IL-10 yang bersifat anti-peradang. 

Dengan demikian, keseimbangan antara zat peradang dan anti- 

peradang di usus besar dapat terjaga melalui konsumsi minyak 

bawang putih. 
(13)

 

3. Sebagai Antibakteri 

Allicin, senyawa aktif dalam bawang putih, menunjukkan 
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aktivitas antibakteri yang luas terhadap berbagai spesies bakteri, baik 

Gram positif maupun Gram negatif. Enzim alliinase dalam bawang 

putih mengkatalisis pembentukan allicin, yang kemudian mengganggu 

integritas membran sel bakteri dan menghambat pertumbuhannya. 
(13)

 

4. Sebagai Antivirus 

Senyawa sulfur dalam bawang putih secara khusus efektif 

dalam melawan virus-virus yang menyebabkan penyakit seperti flu, 

herpes, dan AIDS. Bawang putih terbukti memiliki efek menghambat 

terhadap replikasi virus coxsackievirus, herpes simplex, influenza B, 

dan beberapa jenis virus lainnya.
(13)

 

5. Sebagai Antijamur 

Allicin, senyawa yang memberi bawang putih aroma khas, 

berperan penting dalam menghambat pertumbuhan jamur. Baik 

ekstrak cair maupun minyak bawang putih, yang kaya akan allicin, 

telah terbukti efektif melawan berbagai jenis jamur, termasuk 

Aspergillus dan Candida albicans. Hal ini mengindikasikan potensi 

bawang putih sebagai agen antim jamur alami.
(13) 

e. Kandungan 

1. Allicin 

Allicin, komponen utama bawang putih, berperan sebagai 

mekanisme pertahanan alami dengan menghambat proliferasi 

mikroorganisme seperti jamur dan bakteri. Allicin, senyawa aktif 

dalam bawang putih, memiliki kemampuan untuk menyerang dan 
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merusak komponen selular. Ia bekerja dengan cara mengoksidasi 

molekul-molekul penting seperti glutathione dan residu sistein pada 

protein, sehingga mengubah struktur dan fungsi protein tersebut. 

Allicin juga dapat menembus berbagai bagian sel, termasuk inti sel 

dan mitokondria, menyebabkan kerusakan organel dan kematian sel. 

Selain itu, allicin merangsang produksi zat perusak sel (reactive 

oxygen species) yang mempercepat proses kerusakan sel pada jamur 

Candida albicans.
(16) 

2. Flavonoid 

Flavonoid adalah senyawa fenolik yang dapat menghambat 

sintesis dinding sel jamur. Sebagai agen antijamur, flavonoid 

menghalangi pertumbuhan konidia jamur patogen karena sifat 

lipofiliknya yang dapat merusak membran mikroba. Senyawa 

flavonoid, seperti genistein, berfungsi sebagai penghambat 

pembelahan atau proliferasi sel jamur dengan cara menembus dinding 

sel jamur menuju membran sel. Komponen fenolik dalam flavonoid 

merusak sitoplasma sel dan menyebabkan kebocoran inti sel jamur. 

Flavonoid bekerja dengan mengganggu permeabilitas membran sel 

jamur, serta mendenaturasi protein sel dan mengerutkan dinding sel, 

yang mengakibatkan lisis dinding sel jamur karena pembentukan 

kompleks antara flavonoid dan protein membran sel. Selain itu, 

flavonoid memiliki gugus hidroksil yang dapat mengubah komponen 

organik dalam sel mikroba dan mengganggu transfer nutrisi, yang 

berdampak toksik bagi jamur.
(17) 
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3. Saponin 

Saponin bekerja dengan cara menghancurkan moluska karena  

saponin memiliki moluska yang tinggi sehingga menyebabkan 

hipoglikemia, saponin dapat menghambat pencernaan protein serta 

penyerepan vitamin dan mineral dalam usus dan berfungsi sebagai 

antijamur. 
(18)

 Gugus lipofilik saponin akan membentuk ikatan dengan 

bagian hidrofobik membran sel, menyebabkan ketidakstabilan pada 

struktur fosfolipid dan pada akhirnya merusak integritas membran 

sel.
(19) 

4. Alkaloid 

Alkaloid bekerja sebagai penghambat pertumbuhan 

mikroorganisme dengan cara menargetkan DNA. Gugus basa nitrogen 

alkaloid bertindak sebagai ligan yang berikatan dengan situs spesifik 

pada molekul DNA. Ikatan ini menyebabkan distorsi struktur DNA, 

sehingga menghambat enzim-enzim yang terlibat dalam replikasi dan 

transkripsi. Akibatnya, sel tidak dapat menjalankan fungsi normalnya 

dan mengalami kematian. 
(20) 

5. Fenol 

Fenol memiliki aktivitas antifungi melalui berbagai target 

molekuler. Dengan mengintervensi siklus sel pada fase S, fenol 

menghambat replikasi DNA dan mencegah pembelahan sel. 

Kerusakan mitokondria yang diinduksi fenol memicu stres oksidatif 

akibat akumulasi ROS, yang pada akhirnya menyebabkan kematian 
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sel. Selain itu, fenol juga menghambat biosintesis kitin, komponen 

struktural dinding sel jamur, sehingga mengganggu pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup jamur.
(19) 

6. Terpenoid 

Mekanisme antijamur terpenoid melibatkan penurunan permeabilitas 

membran sel. Terpenoid berinteraksi dengan komponen lipid dan 

protein membran, menyebabkan disfungsi protein membrane dan 

enzim. Hal ini mengganggu proses-proses seluler esensial, sehingga 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme.
(20) 

B. Kulit Nanas (Ananas Comosus (L.) Merr) 

a. Definisi 

Nanas, buah tropis yang berasal dari Amerika Selatan, telah 

menjadi salah satu komoditas unggulan di Indonesia. Produksinya 

menempati urutan keempat setelah pisang, mangga, dan jeruk siam. Di 

Indonesia, tanaman nanas dapat ditemukan tumbuh subur di berbagai 

wilayah, baik di dataran rendah maupun tinggi.
(21) 

Meskipun kulit nanas sering dianggap sebagai limbah karena tidak 

dikonsumsi langsung, bagian ini kaya akan nutrisi yang tidak kalah 

penting dengan daging buahnya. Baik daging maupun kulit nanas 

mengandung berbagai macam vitamin, mineral, dan senyawa aktif seperti 

vitamin C, karotenoid, flavonoid, dan enzim bromelain. Kandungan 

nutrisi yang beragam ini menunjukkan potensi besar dari kulit nanas 

untuk dimanfaatkan dalam berbagai produk, seperti makanan dan 

minuman fungsional.
(21) 
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b. Morfologi 

Nanas memiliki siklus hidup yang unik. Sebagai tanaman herba 

monokotil, ia tumbuh dari biji tunggal dan dapat hidup selama 

beberapa tahun. Bunga nanas tumbuh bergerombol di ujung batang dan 

berkembang menjadi buah. Setelah berbuah, nanas akan menghasilkan 

tunas samping yang akan tumbuh menjadi tanaman baru, melanjutkan 

siklus hidupnya.
(22)

  

Di Indonesia nanas dibagi menjadi dua golongan yaitu: 

1. Nanas Cayenne 

Nanas cayenne memiliki karakteristik buah yang besar, kulit 

agak licin berwarna hijau kekuningan, dan rasa yang cenderung asam. 

Daunnya pun khas, halus dan memiliki duri yang bervariasi. Jenis 

nanas ini cukup populer di beberapa wilayah Indonesia, seperti 

Subang, Blitar, dan Kota Waringin Timur.
(23) 

2. Nanas Queen 

Nanas queen dikenal dengan bentuk buahnya yang khas, yaitu 

lonjong, kerucut, atau silindris. Ciri lain yang menonjol adalah mata 

buahnya yang besar dan berwarna kuning kemerahan saat matang. 

Rasa daging buahnya manis dan segar. Selain itu, tanaman nanas 

queen memiliki daun yang relatif pendek dan berduri tajam. Buah ini 

banyak dibudidayakan di beberapa daerah di Indonesia, seperti 

Bangka, Muara Jambi, Kutai Kertanegara, dan Kepulauan Riau.
(23) 
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Gambar 1. 2 Morfologi buah nanas (plantamor) 

 

Adapun morfologi dari tanaman nanas, antara lain: 

1. Akar Nanas 

Sistem perakaran nanas bersifat serabut, dengan distribusi akar 

yang merata secara horizontal dan vertikal. Meskipun demikian, 

kedalaman penetrasi akar sangat terbatas, bahkan pada kondisi media 

tanam yang optimal. Akar nanas umumnya tidak melebihi kedalaman 

50 cm.
(22) 

2. Batang 

Batang nanas memiliki panjang sekitar 20-25 cm dengan 

diameter yang berbeda-beda pada setiap bagiannya. Bagian bawah 

batang paling kecil, lalu membesar di bagian tengah, dan mengecil 

lagi di bagian atas. Batang ini terbagi-bagi menjadi ruas-ruas dengan 

panjang yang bervariasi antara 1 hingga 10 cm.
(23) 

3. Daun 

Daun nanas memiliki bentuk memanjang dan sempit, mirip 
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pedang. Panjangnya bisa mencapai 160 cm, tapi daun tua biasanya 

lebih pendek dari daun muda. Daun-daun ini tersusun melingkar 

mengelilingi batang, mulai dari bawah sampai atas. Jumlahnya bisa 

mencapai 80 helai. Permukaan daunnya berserat dan beralur. Ciri 

khasnya adalah ujung daun yang bisa tajam atau tumpul, tergantung 

varietasnya. 
(22) 

4. Bunga 

Infloresensi nanas bersifat majemuk, terdiri atas 50-200 

bunga tunggal yang sesil. Bunga-bunga ini hermaprodit, memiliki 

periantium trimer, enam benang sari, dan satu putik dengan stigma 

trilob. Setelah penyerbukan, bunga-bunga tersebut akan 

berkembang menjadi buah- buah tunggal yang kemudian menyatu 

membentuk buah majemuk.
(22) 

5. Buah 

Buah nanas terbentuk dari ratusan bunga yang menyatu 

sehingga membentuk buah majemuk yang berbentuk silinder. 

Ukurannya cukup besar, dengan panjang sekitar 20 cm dan 

diameter sekitar 14 cm, serta berat rata-rata 2,2 kg. Kulit buahnya 

keras dan bertekstur kasar. Saat mendekati masa panen, warna 

hijau kulit buah akan mulai memudar. Pertumbuhan nanas ditandai 

dengan peningkatan ukuran dan berat seiring bertambahnya 

usia.
(22) 
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c. Klasifikasi buah nanas (Ananas comosus (L) Merr.), yaitu (24) 

Kingdom   :  Plantae 

Sub – Kingdom  :  Tracheobionta 

Super Division  :  Spermatophyta 

Division   :  Magnoliophyta 

Class   :   Angiospermae 

Sub – Class  :  Monocotyledonae 

Order   :  Farinosae 

Famili   :  Bromeliaceae 

Genus   :  Ananas 

Species  :  Ananas Comosus (L.) Merr 

 

d. Manfaat 

1. Sebagai Antioksidan 

Menurut penelitian sebelumnya bahwa kulit nanas memiliki 

antioksidan yang kuat. Tanin adalah senyawa polifenol alami, 

memiliki kemampuan untuk mendonorkan atom hidrogen pada 

radikal bebas. Proses donasi atom hidrogen ini akan menstabilkan 

radikal bebas dan menghentikan reaksi berantai yang merusak sel. 

Semakin tinggi kadar tanin, semakin banyak atom hidrogen yang 

dapat didonorkan, sehingga aktivitas antioksidannya semakin kuat.
(25)

 

Selain kaya akan vitamin dan mineral, kulit nanas juga mengandung 

flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Senyawa ini mampu 
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menetralkan radikal bebas yang dapat merusak sel-sel kulit dan 

memicu pertumbuhan jamur.
(12) 

2. Sebagai Antikanker 

Bromelain, suatu enzim proteolitik yang berasal dari nanas, 

telah menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara 

MCF-7 dengan nilai IC50 sebesar 60 μg/mL. Mekanisme kerja 

bromelain melibatkan induksi apoptosis melalui peningkatan ekspresi 

protein p53 dan Bax, serta penurunan ekspresi protein anti- apoptosis 

Bcl-2 dan protein pro-inflamasi Cox-2. Selain itu, bromelain juga 

memiliki potensi sebagai agen antimetastatik.
(26) 

3. Sebagai Antibakteri 

Potensi kulit nanas sebagai senyawa bioaktif dengan aktivias 

antibakteri. Ekstrak etil asetat dari kulit nanas menunjukkan 

efektivitas yang signifikan terhadap berbagai jenis bakteri, termasuk 

bakteri Gram positif dan Gram negative, seperti Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Vibrio cholera dan 

Klebsiella pneumoniae. hal ini dapat mengindikasikan bahwa kulit 

nanas dapat menjadi sumber alternatif untuk pengembangan obat-

obatan baru dalam mengatasi masalah keracunan makanan dan infeksi 

bakteri.(23) 

4. Sebagai Antijamur 

Kemampuan kulit nanas untuk melawan jamur disebabkan 

oleh keberadaan senyawa aktif di dalamnya, salah satunya adalah 
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enzim bromelin. Bromelin diketahui memiliki aktivitas biologis yang 

dapat menghambat pertumbuhan jamur. Fungsi dari enzim bromelain 

sendiri adalah untuk memecah protein dengan cara memutuskan 

ikatan peptida serta menyederhanakan protein. Enzim bromelain 

merupakan enzim protease yang dapat menghidrolisis ikatan peptida 

menjadi asam amino. Senyawa flavonoid juga mampu menetralkan 

radikal bebas yang dapat merusak sel-sel kulit dan memicu 

pertumbuhan jamur.
(12)

 

e. Kandungan 

Nanas, buah tropis yang populer, tidak hanya lezat tapi juga sangat 

bergizi. Selain daging buahnya yang kaya vitamin dan mineral, kulit nanas 

juga mengandung banyak senyawa bermanfaat. Sayangnya, di Indonesia, 

kulit nanas seringkali terbuang percuma padahal bisa dimanfaatkan lebih 

lanjut.
(27)

 Kulit buah nanas termasuk dalam kategori bagian yang kurang 

dimanfaatkan.
(28)

 Kulit nanas kaya akan nutrisi, dengan persentase 

karbohidrat sebesar 17,53%, protein 4,41%, dan serat kasar 20,87%. Selain 

itu, kulit nanas juga mengandung gula reduksi dan air dalam jumlah yang 

cukup.
(27)

 Meskipun seringkali terabaikan, kulit buah nanas mengandung 

senyawa bioaktif seperti vitamin C, karotenoid, dan flavonoid yang 

bernilai ekonomis.
(28) 

Adapun kandungan fitokimia yang terdapat dalam ekstrak etanol kulit 

nanas, yaitu: 

1. Flavonoid 
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Flavonoid adalah senyawa fenolik yang dapat 

menghambat sintesis dinding sel jamur. Sebagai agen antijamur, 

flavonoid menghalangi pertumbuhan konidia jamur patogen karena 

sifat lipofiliknya yang dapat merusak membran mikroba. Senyawa 

flavonoid, seperti genistein, berfungsi sebagai penghambat 

pembelahan atau proliferasi sel jamur dengan cara menembus dinding 

sel jamur menuju membran sel. Komponen fenolik dalam flavonoid 

merusak sitoplasma sel dan menyebabkan kebocoran inti sel jamur. 

Flavonoid bekerja dengan mengganggu permeabilitas membran sel 

jamur, serta mendenaturasi protein sel dan mengerutkan dinding sel, 

yang mengakibatkan lisis dinding sel jamur karena pembentukan 

kompleks antara flavonoid dan protein membran sel. Selain itu, 

flavonoid memiliki gugus hidroksil yang dapat mengubah komponen 

organik dalam sel mikroba dan mengganggu transfer nutrisi, yang 

berdampak toksik bagi jamur.
(17) 

2. Alkaloid 

Alkaloid bekerja dengan cara mengikat pada DNA jamur. 

Bagian alkaloid yang mengandung nitrogen akan berpasangan dengan 

bagian asam pada DNA, sehingga mengganggu struktur DNA. Hal 

ini menyebabkan proses penggandaan dan pembacaan informasi 

genetic terhambat. Akibatnya, sel jamur tidak dapat menghasilkan 

protein dan komponen sel lainnya yang dibutuhkan untuk bertahan 

hidup, sehingga jamur mati atau tidak dapat tumbuh.
(29) 
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3. Tannin 

Tannin bekerja dengan cara menghambat pembentukan kitin, 

yaitu zat penyusun utama dinding sel jamur. Dinding sel ini sangat 

penting untuk melindungi jamur. Ketika pembentukan kitin terganggu, 

dinding sel menjadi lemah dan mudah rusak. Kerusakan dinding sel ini 

menyebabkan sel jamur menjadi bocor, sehingga zat- zat yang 

seharusnya tidak masuk ke dalam sel dapat masuk secara bebas. Hal 

ini dapat mengganggu keseimbangan sel dan akhirnya menyebabkan 

kematian sel jamur.
(28) 

4. Saponin 

Saponin memiliki kemampuan untuk mengganggu struktur 

membran sel jamur Candida albicans. Dengan menurunkan tegangan 

permukaan membran, saponin menyebabkan membran menjadi lebih 

permeabel. Akibatnya, zat-zat penting di dalam sel, seperti protein dan 

enzim, akan keluar dan menyebabkan sel jamur mengalami kerusakan 

fatal dan akhirnya mati.
(30) 

Sifat antijamur saponin disebabkan oleh 

kemampuannya untuk berinteraksi dengan komponen penyusun 

membran sel jamur. Bagian polar saponin berikatan dengan protein 

membran, sedangkan bagian nonpolarnya berikatan dengan lipid 

membran. Interaksi ini mengganggu integritas membran, menyebabkan 

kerusakan dan akhirnya lisis sel jamur, seperti Candida albicans.
(30)

 

5. Fenol 

Fenol memiliki aktivitas antifungi melalui berbagai target 

molekuler. Dengan mengintervensi siklus sel pada fase S, fenol 
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menghambat replikasi DNA dan mencegah pembelahan sel. Kerusakan 

mitokondria yang diinduksi fenol memicu stres oksidatif akibat 

akumulasi ROS, yang pada akhirnya menyebabkan kematian sel. 

Selain itu, fenol juga menghambat biosintesis kitin, komponen 

struktural dinding sel jamur, sehingga mengganggu pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup jamur.
(21) 

6. Steroid/ triterpene 

Triterpenoid menciptakan area yang beracun bagi jamur di 

sekitar ekstrak. Jika jamur terpapar, triterpenoid akan merusak bagian-

bagian penting dalam sel jamur seperti organel dan enzim. Akibatnya, 

jamur tidak dapat berfungsi dengan baik dan akhirnya mati.
(31) 

C. Candida albicans 

a. Definisi 

Candida albicans adalah jenis jamur yang biasa hidup di dalam tubuh 

manusia sehat, seperti di mulut, usus, vagina, dan kulit. Jamur ini 

biasanya tidak berbahaya. Namun, jika kondisi tubuh berubah, misalnya 

sistem imun melemah, jamur ini bisa menyebabkan infeksi. Infeksi yang 

disebabkan oleh Candida albicans bisa ringan, seperti sariawan, atau 

berat, seperti infeksi pada organ dalam. Banyak faktor yang bisa 

menyebabkan Candida albicans berubah menjadi penyebab penyakit, 

seperti perubahan jumlah bakteri baik di dalam tubuh, gangguan sistem 

imun, atau kerusakan pada lapisan pelindung tubuh.
(32) 
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b. Morfologi 

Jamur Candida jika ditumbuhkan di media agar akan membentuk 

koloni yang bulat, halus, dan sedikit mengkilat. Warnanya putih 

kekuningan dan berbau sedikit asam, mirip seperti bau tape. Bentuk 

koloni bisa berubah seiring bertambahnya usia, menjadi sedikit berlipat- 

lipat. Ukuran koloni pun akan semakin besar.
(33) 

 

Gambar 1. 3 Morfologi Candida albicans (Grece, 2015) 

 

c. Klasifikasi 

Kingdom : Fungi Phylim : Ascomycota 

Subphylum : Saccharomycotina 

Class  : Saccharomycotales 

Genus : Candida 

Species : Candida albicans 

 

d. Patogenesis 

Kemampuan candida albicans untuk menyebabkan penyakit 

berhubungan dengan kemampuannya mengubah bentuk dari ragi menjadi 
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hifa. Setelah menempel pada sel tubuh, Candida akan merangsang 

pertumbuhan hifa yang memungkinkannya menembus jaringan tubuh 

dengan bantuan enzim. Proses perubahan bentuk ini disebut dimorfisme 

dan sangat penting bagi Candida untuk bertahan hidup di dalam tubuh 

inang. Bentuk ragi dan hifa memiliki peran yang berbeda dalam infeksi. 

Bentuk ragi lebih berperan dalam penyebaran, sedangkan bentuk hifa 

berperan dalam invasi jaringan. Selain itu, Candida juga sangat adaptif 

terhadap berbagai kondisi lingkungan di dalam tubuh, sehingga 

membuatnya sulit untuk diatasi oleh sistem kekebalan tubuh.
(34) 

D. Mekanisme Kerja Bawang Putih (Allium Sativum L.) dalam 

Menghambat Pertumbuhan Jamur Candida albicans 

Berdasarkan hasil penelitian fitokimia terhadap ekstrak bawang putih 

menunjukkan adanya sejumlah senyawa yang memiliki kandungan yang 

berpotensi sebagai antijamur. Salah satunya untuk melawan jamur Candida 

albicans. 

Bawang putih memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid, 

saponin, alkaloid, fenol, terpenoid. Senyawa pertama yang memiliki efek 

sebagai antijamur yaitu allicin. Allicin bekerja dengan cara mengoksidasi 

molekul – molekul penting seperti glutathione dan residu sitein pada protein 

sehingga akan mengubah struktur dan fungsi protein. Allicin juga akan 

menembus berbagai bagian sel termasuk mitokondria dan inti sel. Sehingga 

akan terjadi kerusakan organel dan kematian sel.
(16)

 Flavonoid senyawa yang 

bekerja sebagai antijamur. Flavonoid akan menghambat dinding sel sintesis 
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jamur serta mendenaturasi protein sel sehingga mengakibatkan lisis jamur 

dikarenakan pembentukan kompleks antara flavonoid dan protein membran 

sel sehingga akan menghambat permeabilitas membran sel.
(17)

 senyawa 

alkaloid juga memiliki efek sebagai antijamur. Alkaloid bekerja dengan cara 

mengikat DNA pada jamur. Sehingga mengganggu strukur DNA dan 

menyebabkan terjadinya penghambatan informasi genetic. Sehingga sel 

jamur tidak dapat menghasilkan protein.
(29)

 senyawa ke lima yaitu fenol yang 

bekerja dengan cara menghambat replikasi DNA dan mencegah pembelahan 

sel sehingga akan memicu stress oksidatif yang diakibatkan akumulasi ROS 

yang menyebabkan kematian sel.
(21)

 senyawa ke enam yaitu terpenoid yang 

juga memiliki efek sebagai antijamur dengan menyerang komponen lipid dan 

protein membran dan enzim sehingga dapat mengganggu proses seluler 

esensial sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur.
(20)

 

E. Mekanisme Kerja Etanol Kulit Nanas (Ananas Comosus L.) Merr) dalam 

Menghambat Pertumbuhan Jamur Candida albicans 

Berdasarkan hasil penelitian fitokimia terhadap ekstrak etanol kulit 

nanas menunjukkan adanya sejumlah senyawa yang memiliki kandungan 

yang berpotensi sebagai antijamur. Salah satunya untuk melawan jamur 

Candida albicans. 

Etanol kulit nanas nanas memiliki kandungan senyawa seperti 

flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, fenol, steroid/triterpen. Flavonoid 

senyawa yang bekerja sebagai antijamur dengan cara menghambat dinding sel 

sintesis jamur serta mendenaturasi protein sel sehingga mengakibatkan lisis 
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jamur dikarenakan pembentukan kompleks antara flavonoid dan protein 

membran sel sehingga akan menghambat permeabilitas membran sel.
(17) 

Senyawa alkaloid juga memiliki efek sebagai antijamur. Alkaloid bekerja 

dengan cara mengikat DNA pada jamur. Sehingga mengganggu strukur DNA 

dan menyebabkan terjadinya penghambatan informasi genetic. Sehingga sel 

jamur tidak dapat menghasilkan protein.
(29)

 Senyawa ketiga yaitu tannin yang 

memiliki efek sebagai antijamur. Tannin bertanggung jawab menghambat 

pembentukan dari kitin. Zat kitin merupakan zat penyusun utama dinding sel 

jamur. Ketika pembentukan kitin terganggu maka dinding sel menjadi lemah 

dan mudah rusak sehingga zat bebas masuk ke dalam sel dan dapat 

mengganggu keseimbangan sel dan menyebabkan kematian sel jamur.
(28) 

Selanjutnya, senyawa keempat yang memiliki efek sebagi antijamut yaitu 

saponin. Saponin bekerja dengan cara polar saponin akan berikatan dengan 

protein membran dan non polar saponin akan berikatan dengan lipid membran 

ketika terjadi ikatan ini maka akan mengganggu integritas membran sehingga 

terjadinya lisisnya sel.
(30)

 Senyawa ke lima yaitu fenol yang bekerja dengan 

cara menghambat replikasi DNA dan mencegah pembelahan sel sehingga 

akan memicu stress oksidatif yang diakibatkan akumulasi ROS yang 

menyebabkan kematian sel.
(21)

 Steroid/ triterpen merupakan senyawa ke enam 

yang memiliki efek antijamur. Triterpen/steroid akan menciptakan area yang 

beracun bagi jamur disekitar ekstrak. Yang jika terpapar bagian - bagian jamur 

tersebut akan dirusak oleh triterpenoid sehingga jamur tidak berfungsi dengan 

baik dan berakhir mati.
(31) 
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Ekstrak bawang putih Ekstrak etanol kulit nanas 

(Allium sativum L) (Ananas comosus (L.)Merr) 

Allicin Terpenoid Flavonoid Alkaloid Saponin Fenol Tannin Steroid 

Mengoksidasi 

molekul & 

residu sistein 

protein 

Menurunkan 

permeabilitas 

membran sel 

Menghambat 

permeabilitas 

membran sel 

Berikatan 

dengan 

DNA 

Senyawa 

lipofilik 

saponin 

berikan 

dengan 

lipofilik 

membran 

sel 

terhentinya 

siklus sel 

pada saat 

replikasi 

Menghamb 

at sintesis 

dinding sel 

yaitu kitin 

Memberi 

kerusakan 

pada organel 

sell & 

Mengubah 

struktur protein 

Kematian sel penghambatan 

menghambat 

kerja enzim 

dalam sel 

jamur Candida 

Kematian sel 

jamur Candida 

mendenaturas 

i protein sel 

serta 

mengerutkan 

dinding sel 

albicans 

sintesis protein 

dan asam 

nukleat 

Kematian sel 

jamur Candida 

rusaknya 

struktur 

fosfolipid dari 

membran sel 

Kematian 

sel jamur 

Candida 

albicans 

rusaknya 

permeabilitas 

membran sel 

karena dinding 

sel 
Kematian sel 

jamur 

Candida 

albicans 

Kematian sel 

jamur Candida 

dinding sel 

jamur lisis Kematian sel 

jamur Candida 

Kematian sel 

jamur Candida 

F. Kerangka Teori 

Jamur Candida albicans 

 

Kandidiasis 

 

Upaya pengobatan 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Pemikiran 

Variabel Independent (X) 

  

Ektrak Bawang Putih 

(Allium sativum L.) 

Variabel dependent (Y) 

Jamur Candida 
Albicans 

Ekstrak Etanol Kulit 
Nanas 

(Ananas comosus (L.) 
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B. Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Instrumen Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Variabel 

Independent 

(X) : Ekstrak 

Bawang Putih 

(Allium 

sativum L.) 

Simplisia kering 

diekstraksi dengan 

memasukkannya ke 

dalam toples dan 

menambahkan 

pelarut Etanol 96%. 

Kemudian 

simplisia disimpan 

ke wadah lalu 

dikocok setiap 24 

jam selama 3 hari. 

Kemudian wadah 

ditutup dengan hati 

- hati. setelah tiga 

hari 

direndam,dilakukan 

penyaringan 

tambahan untuk 

memisahkan pulp 

agar menghasilkan 

ekstrak basah. 

untuk memisahkan 

serbuk tumbuhan. 

Serbuk yang tersisa 

kemudian 

direndam kembali 

dengan etanol 96% 

hingga cairannya 

Neraca 

analitik dan 

gelas ukur 

Pengencera

n 

menggunaka

n etanol 

96% 

Konsentra

si  larutan 

25%, 

50%,75% 

Ratio 
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bening. 

Cairan hasil 

saringan lalu 

diuapkan 

menggunakan alat 

khusus (Rotatory 

Evaporato r) 

hingga diperoleh 

ekstrak yang 

kental. 

Variabel 

Independent(X

): Ekstrak 

Etanol Kulit 

Nanas 

(Ananascomos

us (L.) Merr) 

Metode ekstraksi 

yang digunakan 

adalah maserasi. 

Serbuk tumbuhan 

dimasukkan ke 

dalam botol dan 

direndam dengan 

etanol 96% selama 

tujuh hari. Wadah 

disimpan ditempat 

sejuk dan gelap, 

serta diaduk secara 

berkala. Setelah itu, 

cairan hasil 

perendaman 

disaring untuk 

memisahkan 

serbuk tumbuhan 

kemudian 

direndam kembali 

Neraca 

analitik dan 

gelas ukur 

Pengencera

n dengan 

menggunak

an etanol 

96% 

Konsentra

si larutan 

25%,50%

,75% 

Ratio 
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dengan etanol 96% 

hingga cairan 

bening lalu cairan 

hasil saringan 

diuapkan hingga 

memperoleh 

ekstrak kental. 

Variabel 

Dependent (Y) 

: Jamur 

Candida 

albicans 

Tabung reaksi diisi 

dengan media SDA 

sebanyak 5- 

10 mililiter, lalu 

dimiringkan agar- 

agarnya mengeras. 

Setelah itu, jamur 

Candida albicans 

digoreskan pada 

permukaan agar - 

agar lalu diinkubasi 

selama 24 jam pada 

suhu 37 derajat 

Celcius. 

Berdasar 

kan zona 

hambat 

yang 

terbentuk 

dalam mm 

Jangkar 

sorong atau 

mistar 

berskala 

Berdasark

an 

klasifikasi 

Greenwo

od 

>20 mm 

:Kuat 

16-20 mm 

: Sedang 

10-15 

:Lemah 

katego

rik 

Kontrol Positif Kontrol positif 

yang digunakan 

adalah 

ketokonazole 

merupakan 

antijamur golongan 

imidazol sintetik. 

Neraca 

analitik dan 

Gelas Ukur 

Ditimbang 

ketokonazol 

sebanyak 

200 mg. 

kemudian 

dilarutkan 

dengan 

aquadest 

steril 

Berdasarka

n zona 

hambat 

yang 

terbentuk 

dalam 

satuan 

milimeter(

mm) 

katego

rik 
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sebanyak 8 

ml lalu 

dihomogenk

an. 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol negatif 

yang digunakan 

adalah larutan 

Gelas ukur Konsentrasi 

DMSO 10% 

Sebanyak 2 

ml dengan 

cara di pipet 

mL yang 

ditambahka

n aquades 

2,8 

mL. 

Berdasarka

n zona 

hambat 

yang 

terbentuk 

dalam 

satuan 

milimeter(

m m) 

katego

rik 
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C. Hipotesis 

1. Hipotesis Null (H0) 

Ekstrak Etanol Kulit Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) memiliki 

efektifitas lebih kecil dibandingkan Ekstrak Bawang Putih (Allium 

sativum L.) 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ekstrak Etanol Kulit Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) memiliki 

efektifitas lebih tinggi dibandingkan Ekstrak Bawang Putih (Allium 

sativum L.).  
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(t-1) (r-1) > 15 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Ekstrak etanol kulit nanas dan ekstrak bawang putih yang akan 

diaplikasikan pada jamur Candida albicans menggunakan konsentrasi 25%, 

50%, 75% untuk menilai perbandingan sensitivitas metode difusi sumuran. 

Ini dilakukan melalui study true eksperimental. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dikerjakan di Universitas Muslim Indonesia, pada Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 12 September sampai 26 November 2024. 

 

C. Sampel Penelitian 

Rumus Frederer digunakan dalam penelitian ini untuk memperkirakan 

Jumlah sampel paling sedikit, yaitu sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

r = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan 

t = banyaknya kelompok perlakuan 

 

Dalam rumus akan digunakan, t adalah banyaknya kelompok perlakuan, 



35 

 

 

 

pada penelitian ini t = 8, dalam hal ini ada 6 sampel, 1 kontrol positif dan 1 

kontrol negatif, maka jumlah sampe (n) minimal : 

(t-1)(r-1) > 15 

(8-1)(r-1) > 15 

(7)(r-1) > 15 

r-1 > 15:7 

r>2,142+1 

r>3,142 (dibulatkan menjadi 3) 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, banyaknya kelompok sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 8 kelompok sampel yang diberikan 

perlakuan pengulangan sebanyak 3 kali. Jadi total banyaknya sampel 

digunakan adalah 24 sampel. 

a. Kriteria Inklusi 

1. Jamur Candida albicans yang tidak terkontaminasi zat lain adalah 

jamur yang akan digunakan. 

2. Nanas yang digunakan adalah nanas m a d u .  

3. Bawang putih yang digunakan adalah bawang putih bonggol yang 

segar, keras, tidak berkerut dan kering. 

b. Kriteria Eksklusi 

1. Jamur Candida albicans tidak berkembang (dropout) dalam proses 

penumbuhan jamur. 
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D. Alat dan Bahan 

a. Alat 

Mikropipet, Erlenmeyer, termometer, autoklaf, gelas ukur, gelas 

kimia, batang pengocok, microwave, pengaduk, cawan petri, cawan 

porselen, kapas, cotton swab, rotary evaporator (oven), pinset.
(7)(12)

 

inkubator, jangka sorong, blender, timbangan analitik. 

b. Bahan 

Bahan penelitian ini adalah mikroorganisme uji dari Candida 

albicans dan kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr)  dan bawang putih 

(Allium Sativum L.). Jamur uji tersebut didapatkan pada Laboratorium 

Mikrobiologi Universitas Muslim Indonesia, selain itu terdapat bahan lain 

diantaranya larutan aquades, etanol 96%, aluminium foil, media Sabaroud 

Dextrose Agar (SDA), kertas label, spoit 10 ml dan 200 mg, 

ketokonazol.
(7)(12) 
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Persiapan Sampel 

E. Alur Penelitian 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

F. Kelompol Kontrol 

a. Kontrol Positif 

Ketokonazol adalah kontrol positif yang akan digunakan karena 

penelitian telah menunjukkan bahwa itu adalah antibiotik yang sensitif 

untuk mencegah pertumbuhan jamur Candida albicans dan menghasilkan 

respons penghambatan dalam kategori rentan.
(12) 

b. Kontrol Negatif 

DMSO 10% berfungsi sebagai kontrol negatif penelitian. Pelarut 

yang disebut DMSO dapat melarutkan zat polar dan nonpolar tanpa 

memiliki sifat antijamur.
(12) 

Ekstraksi Sampel bawang 

putih (Allium sativum L.) 

Pengujian Sensitifitas dan daya hambat berbagai konsentrasi Ekstrak 

bawang putih (Allium sativum L.) dan ekstraksi sampel kulit nanas 

(Ananas comosus (L.) Merr) terhadap jamur Candida Albicans 

Ekstraksi Sampel Kulit nanas 

(Ananas comosus (L.) Merr) 

hasil 
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G. Prosedur Penelitian 

1. Pengelolaan Sampel 

Sampel bawang putih (Allium sativum L.) dipanen, dikupas, lalu 

dikeringkan di lemari pengering selama 12 jam pada suhu 55 °C. Bawang 

putih dipotong-potong kecil, agar mempercepat pengeringan. Setelah itu, 

dipanggang selama 24 jam pada suhu 50°C, diproses selama 3 hari dalam 

bentuk simplisia, setelah itu disimpan dalam wadah. Selanjutnya 

diekstraksi menggunakan pelarut untuk menghasilkan ekstrak bawang 

putih.
(7) 

Sampel kulit nanas (Ananas comosus(L) Merr) dikupas lalu 

kulitnya diambil, dilakukan sortasi basah untuk menghilangkan kotoran 

pada sampel, selanjutnya diangin – anginkan sampai kering tanpa terkena 

paparan sinar matahari langsung, setelah itu dilakukan sortasi kembali 

untuk memastikan sampel benar – benar bersih dari kotoran yang ikut 

saat proses pengeringan. Setelah itu sampel di haluskan menggunakan 

blender sampai diperoleh serbuk simplisia yang halus.
(12) 

2. Ekstraksi Sampel 

a. Bawang Putih 

Menggunakan proses maserasi, simplisia kering diekstraksi 

dengan memasukkannya ke dalam toples dan menambahkan pelarut 

etanol 96%. Untuk mengekstrak ekstrak bawang putih (Allium 

sativum L.), simplisia disimpan ke dalam wadah lalu kocok setiap 24 

jam selama tiga hari. Wadah ditutup dengan hati-hati. Setelah 
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direndam dalam waktu 3 hari tiga hari, simplisia menjalani 

penyaringan tambahan untuk memisahkan serat dan menghasilkan 

ekstrak basah.
(7)

 

b. Kulit Nanas 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah perendaman. Serbuk 

tumbuhan dimasukkan ke dalam botol dan direndam dengan etanol 

96% selama tujuh hari. Wadah disimpan di tempat yang sejuk dan 

gelap, serta diaduk secara berkala. Setelah itu, cairan hasil 

perendaman disaring untuk memisahkan serbuk tumbuhan. Serbuk 

yang tersisa kemudian direndam kembali dengan etanol 96% hingga 

cairannya bening. Cairan hasil saringan lalu diuapkan menggunakan 

alat khusus (Rotatory Evaporator) hingga diperoleh ekstrak yang 

kental.
(12) 

3. Pengenceran 

Untuk membuat konsentrasi ekstrak bawang putih dan ektrak kulit 

nanas serta mengamati dampaknya pada pencegahan perkembangan jamur 

Candida albicans dilakukan pengenceran. Formula pengenceran 

digunakan untuk membuat pengenceran 25%, 50%, dan 75%. 

%
𝑏

𝑣
 = 

𝑔𝑟𝑡

𝑣𝑙
 x 100%  

grt = Massa zat terlarut 

vl = Volume larutan 

a. Konsentrasi 25% 

25%  
25

100
 x 1 ml = 0,25 gr = 250 mg 
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b.  Konsentrasi 50% 

50%  
50

100
 x 1 ml = 0,5 gr = 500 mg 

c. Konsentrasi 75% 

75%  
75

100
 x 1 ml = 0,75 gr = 750 mg 

 

4. Persiapan Jamur Uji 

Peremajaan jamur uji 

Tabung reaksi diisi dengan media SDA sebanyak 5- 10 mililiter 

lalu dimiringkan hingga agar- agar mengeras. Setelah itu, jamur Candida 

albicans digoreskan pada permukaan agar-agar dan diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 37 derajat Celsius.
(7) 

5. Pembuatan Suspensi Jamur Uji 

Tabung reaksi yang berisi media Saboraud Dextrose Agar (SDA). 

Kemudian di tuang di setiap masing masing cawan petri. Dibiarkan 

sampai memadat. Selanjutnya jamur yang akan di uji diambil dengan 

menggunakan cotton swab lalu di goreskan di atas permukaan medium 

yang telah padat. Setelah itu, permukaan SDA dibersihkan dengan kapas, 

dan didiamkan sebentar.
(12) 

6. Uji Aktivitas Antijamur 

Sembilan wadah petri diisi dengan agar-agar (SDA) sebagai dasar. 

Setelah agar-agar mengeras, dibuat lubang - lubang kecil di 

permukaannya. Kemudian agar-agar yang sudah dicampur dengan jamur 

dituangkan ke dalam wadah petri yang sudah ada lubang-lubangnya tadi. 
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Ektrak bawang putih dan ekstrak kulit nanas dengan berbagai konsentrasi, 

ketokonazol, dan pelarut (DMSO) diteteskan ke dalam lubang-lubang 

tersebut. Wadah petri kemudian disimpan dalam suhu tertentu selama 24 

jam. Jika ada zat yang dapat membunuh jamur, akan terbentuk area 

bening di sekitar lubang yang sudah diteteskan.
(7)(12) 

7. Pengukuran Zona Hambat 

Pengukuran zona penghambatan yang dibuat di sekitar lubang 

sumuran yang dilakukan dengan jangka sorong. Menggunakan jangka 

sorong dengan resolusi milimeter, jarak ditentukan dengan mengukur 

diameter zona penghambatan yang terbentuk. 

 

H. Analisis Data 

Pada Pada penelitian ini pertama menggunakan uji normalitas lalu 

dilanjutkan uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji T – 

Independent untuk menilai perbedaan dua kelompok ekstrak yaitu bawang 

putih dan kulit nanas untuk masing- masing masing konsentrasi . 

I. Etika Penelitian 

1. Pengajuan ethical clearance yang diajukan ke KEPK FKIK Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2. Membuat surat pengantar dan izin penelitian diserahkan ke Laboratorium 

Mikrobiologi dan Laboratorium Bahan Alam Farmasi Program Studi 

Sarjana Farmasi Universitas Muslim Indonesia untuk izin penelitian. 

3. Penulis berkomitmen menjaga kerahasiaan informasi data. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pengolahan Sampel 

Bawang putih segar sebanyak 2 kg dan kulit nanas madu sebanyak 2 

kg. Pertama – tama melalui proses disortasi basah agar kotoran yang terdapat 

pada sampel bisa hilang. Sampel di cuci dengan air mengalir agar sampel 

tidak terkontaminasi dari zat lain yang dimana dapat mempengaruhi ekstrak 

yang diperoleh. 

Setelah itu sampel yang telah dicuci langsung ditiriskan, dikeringkan 

dan dijauhkan dari sinar matahari langsung selama 1 minggu untuk 

mengurangi kadar air pada sampel. Kemudian dilakukan sortasi kering untuk 

memastikan tidak ada kontaminasi benda asing pada saat pengeringan. 

Selanjutnya sampel potong – potong menjadi bagian yang lebih kecil dan 

ditimbang sehingga didapatkan simplisia kering bawang putih dan kulit 

nanas. 

Selanjutnya proses maserasi dilakukan dengan memasukkan simplisia 

kering tersebut kedalam wadah kemudian ditambahkan ke dalam wadah 

ditambahkan etanol 96%. Proses ekstraksi ini akan maksimal ketika simplisia 

diaduk setiap 24 jam selama 3 hari . pada hari ke-4 diperoleh filtrat berubah 

menjadi ekstrak cair setelah diasring dengan kertas saring. Untuk 

memisahkan etanol yang terdapat dalam sampel dilakukan evaporasi dengan 

menggunakan rotary vacuum evaporasi. Filtrat yang tersisa setelah proses 
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evaporasi ditutup dengan alumunium foil yang telah dilubangi untuk 

menguapkan sisa – sisa etanol selama 3 hari sehingga diperoleh ekstrak 

kental dari bawang putih dan kulit nanas. 

Hasil ekstrak kental yang diperoleh dijabarkan pada tabel berikut : 

Nama Sampel Berat Sampel (g) Berat Ekstrak Rendamen (%) 

Kulit Nanas 100 5 5 

Bawang Putih 300 7 2,3 

 

B. Uji Aktivitas Antijamur 

Pengamatan uji sensitivitas anti jamur ekstrak Bawang Putih (Allium 

sativum l.) dan ekstrak Etanol Kulit Nanas (Ananas comosus (l.) terhadap 

jamur Candida albicans dilakukan dengan metode sumuran pada konsentrasi 

25%, 50%, 75%. Adapun kontrol positif menggunakan ketokonazol dan 

kontrol negatif menggunakan DMSO 10% untuk memastikan kelayakan 

ekstrak serta sediaan jamur dalam pengujian. Zona hambat diukur dengan 

jangka sorong berdasarkan diameter zona yang terbentuk di sekitar lubang 

sumuran. Berikut hasil pengukuran daya hambat yang diperoleh: 
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Tabel V.1. Hasil Pengukuran Diameter Daya Hambat Berbagai Konsentrasi 

Ekstrak Etanol 96% Bawang Putih dan Kulit Nanas Terhadap Candida albicans. 

 

Ket. K1 

K2 

K3 

K4 

K5 

K6 

K(+) 

K(-) 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 25% 

Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 50% 

Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 75% 

Kelompok ekstrak kulit nanas konsentrasi 25% 

Kelompok ekstrak kulit nanas konsentrasi 50% 

Kelompok ekstrak kulit nanas konsentrasi 75% 

Kontrol Positif (Ketokonazol) 

Kontrol Negatif (DMSO 10%) 

Konsentrasi 

Ekstrak 

 Diameter Daya 

Hambat (mm) 

 

     1*           2*        3* 

 Rata –Rata Keterangan 

K1  22,42 23,37 20,37  22,05 Kuat 

K2  27,72 26,42 22,01  25,38 Kuat 

K3  28,73 28,31 24,23  27,09 Kuat 

K4  24,22 22,09 25,92  24,07 Kuat 

K5  26,54 27,17 27,34  27,01 Kuat 

K6  28,48 29,49 29,44  29,13 Kuat 

K(+)  23,41 22,09 24,63  23,27 Kuat 

K(-)  0 0 0  0 Tidak 
 

Menghambat 
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* : Replikasi 

 

Hasil pengamatan perbandingan uji sensitivitas antijamur pada ekstrak 

bawang putih (Allium sativum l.) dan ekstrak etanol kulit nanas (Ananas 

comosus (l.) terhadap jamur Candida albicans dengan berdasarkan klasifikasi 

Greenwood didapatkan jika kedua ekstrak memilki daya hambat yang kuat.  

Medium Sabouraud Dextrose Agar 

EKSTRAK BAWANG PUTIH 25%, 50%, 75% 

REPLIKASI 1 
 

 

REPLIKASI 2 
 

 

REPLIKASI 3 

 

 

 

EKSTRAK KULIT NANAS 25%, 50%, 75% 

REPLIKASI 1 REPLIKASI 2 
 

 

REPLIKASI 3 
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KELOMPOK KONTROL 

REPLIKASI 1 
 

 

REPLIKASI 2 
 

 

REPLIKASI 3 
 

 

 

Untuk melakukan uji hipotesis One Way Anova diperlukan hasil dari 

uji normalitas shapirowilk dan uji homogenitas Levene dengan nilai p >0,05.  

Tabel V.2 Hasil Uji Normalitas dengan shapiro – Wilk ekstrak Bawang putih  

Rata – Rata Daya 

Hambat Bawang Putih 

Perlakuan P 

 Konsentrasi 25% 0,602 

 Konsentrasi 50% 0,418 

 Konsentrasi 75% 0,162 

 Kontrol Positif 0,957 

 

Tabel V.3 Hasil Uji Normalitas dengan shapiro – Wilk ekstrak Bawang putih  

Rata – Rata Daya 

Hambat Kulit Nanas 

Perlakuan P 

 Konsentrasi 25% 0,876 

 Konsentrasi 50% 0,388 
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 Konsentrasi 75% 0,084 

 Kontrol Positif 0,957 

 

Berdasarkan tabel V.2 dan V.3 diperoleh bahwa kelompok bawang putih 

dan kulit nanas memiliki signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

Tabel V.4 Hasil Uji Homoskedastisitas dengan levene dan ANOVA terhadap 

ekstrak bawang putih 

 Sig Levene Sig ANOVA 

Rata – Rata Daya 

Hambat Bawang Putih 

0,38 0,000 

 

Tabel V.5 Hasil Uji Homoskedastisitas dengan levene dan ANOVA terhadap 

ekstrak bawang putih 

 Sig Levene Sig ANOVA 

Rata – Rata Daya 

Hambat Kulit Nanas 

0,115 0,000 

 

Berdasarkan tabel V.4 dan V.5 diperoleh nilai signifikan dari taraf 

signifikan yang ditentukan bawang putih (0,38 > 0,05) dan kulit nanas (0,115 

> 0,05). Hal ini menunjukkan bawa data setiap kelompok tidak berbeda 

signifikan. 

Tabel V.6 Hasil Uji Post – Hoc Gomes Howell Pada Ekstrak Bawang Putih  



48 

 

 

 

Perlakuan Perbedaan Interval 

Kepercayaan 95% 

P 

I II Rerata 

  Min Max  

K1 K2 -3,330 -13,67 7,01 0,533 

 
K3 -5,037 -13,37 3,30 0,188 

 
K+ -1,323 -6,53 3,88 0,778 

 
K- 22,053 15,24 28,86 0,005 

K2 K3 -1,707 -11,87 8,46 0,930 

 
K+ 2,007 -8,79 12,81 0,814 

 
K- 25,383 12,09 38,68 0,014 

K3 K+ 3,713 -4,88 12,31 0,340 

 
K- 27,090 16,05 38,13 0,009 

K+ K- 23,377 17,73 29,02 0,003 

K- K+ -23,377 -29,02 -17,73 0,003 

 

Ket. K1 

K2 

K3 

K+ 

K- 

: 

: 

: 

: 

: 

Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 25% 

Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 50% 

Kelompok ekstrak bawang putih konsentrasi 75% 

Kontrol positif (Ketokonazol) 

Kontrol negatif (DMSO 10%) 

Lalu dilanjutkan dengan uji post – hoc gomes howell untuk melihat 

apakah ada perbedaan signifikan antara tiap konsentrasi pada satu ekstrak. 

Hasil uji Post-Hoc gomes – howell disajikan pada tabel V.6 pada ekstrak 
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bawang putih menunjukkan hubungan signifikan antar kelompok perlakuan 

konsentrasi ekstrak dengan kontrol positif maupun negatif. Dengan berikut 

adalah interpretasi tiap perbandingan:  

1. Konsentrasi 25% pada konsentrasi 50%, dengan perbedaan rata-rata (- 

3,330) dan nilai signifikan (sig.) 0,533 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan (> 0,05) antara kedua konsentrasi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi dari 25% ke 

50% tidak memberikan efek yang signifikan terhadap zona daya 

hambat jamur, konsentrasi 50% memiliki zona hambat yang lebih 

besar.  

2. Konsentrasi 25% pada konsentrasi 75%, dengan perbedaan rata-rata (- 

5,037) dan nilai sig. 0,188 mengindikasikan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara dua konsentrasi. Di mana dari konsentrasi 25% 

ke 75% memiliki zona hambat yang lebih tinggi dibandingkan 

konsentrasi 50%. 

3. Konsentrasi 25% pada kontrol positif, dengan perbedaan rata-rata (-

1,323) dan nilai sig. 0,778, dimana juga tidak menunjukkan perbedaan 

drastis antara dua kelompok perbandingan. Ini mengindikasikan dari 

konsentrasi 25% dengan kontrol positif memiliki zona hambat lebih 

rendah dibandingkan dengan konsentrasi 75% 

4. Konsentrasi 25% pada kontrol negatif, dengan perbedaan rata-rata 

(22,053) dan nilai sig. 0,005 menunjukkan bahwa konsentrasi 25% 

memiliki aktivitas antijamur yang signifikan dibandingkan dengan 
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kontrol negatif yang tidak memberikan zona hambat.  

5. Konsentrasi 50% pada konsentrasi 75% dengan perbedaan rata-rata (- 

1,707) dan nilai sig. 0,930 mengindikasikan bahwa peningkatan 

konsentrasi tidak memberikan efek yang signifikan terhadap zona 

hambat. 

6. Konsentrasi 50% pada kontrol positif, dengan perbedaan rata-rata 

(2,007) dan nilai sig. 0,814 mengindikasikan bahwa konsentrasi 50% 

tidak memiliki perbedaan jauh dengan kontrol positif dalam 

memberikan zona hambat.  

7. Konsentrasi 50% pada kontrol negatif dengan perbedaan rata-rata 

(25,383) dan nilai sig. 0,014 menunjukkan bahwa konsentrasi 50% 

memiliki aktivitas yang tidak signifikan dari kontrol negative yang 

tidak memberikan zona hambat. Ini mengindikasikan dari konsentrasi 

50% dengan kontrol negatif memiliki zona hambat lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontrol positif. 

8. Konsentrasi 75% pada kontrol positif, dengan perbedaan rata-rata 

(3,713) dan nilai sig. 0,340 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada konsentrasi 75% dengan kontrol positif.  

Konsentrasi 75% memiliki aktivitas antijamur yang sedikit lebih 

tinggi dari kontrol positif. 

9. Konsentrasi 75% pada kontrol negatif, dengan perbedaan rata-rata 

(27,090) dan nilai sig. 0,009 menunjukkan bahwa konsentrasi 75% 

memberikan aktivitas antijamur yang tidak signifikan dari kontrol 
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negative yang tidak memberikan zona hambat. Konsentrasi 75% 

memiliki daya hambat yang tinggi dari kontrol negatif. 

 

Tabel V.7 Hasil Uji Post – Hoc Gomes Gowell Pada Ekstrak Kulit Nanas 

Perlakuan Perbedaan Interval P 

I II Rerata Kepercayaan 95% 

   Min Max  

K1 K2 -2,940 -10,84 4,96 0,321 

 
K3 -5,060 -12,57 2,45 0,116 

 
K+ 0,700 -5,70 7,10 0,979 

 
K- 24,077 15,55 32,60 0,006 

K2 K3 -2,120 -4,02 -0,22 0,035 

 
K+ 3,640 -1,22 8,50 0,095 

 
K- 27,017 25,14 28,89 0,000 

K3 K+ 5,760 1,24 10,28 0,27 

 
K- 29,137 26,61 31,67 0,00 

K+ K- 23,377 17,73 29,02 0,006 

K- K+ -23,377 -29,02 -17,73 0,003 
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Ket. K1 

K2 

K3 

K+ 

K- 

: 

: 

: 

: 

: 

Kelompok ekstrak kulit nanas konsentrasi 25% 

Kelompok ekstrak kulit nanas konsentrasi 50% 

Kelompok ekstrak kulit nanas konsentrasi 75% 

Kontrol positif (Ketokonazol) 

Kontrol negatif (DMSO 10%) 

Hasil uji Post-Hoc gomes – howell yang disajikan pada ekstrak kulit 

nanas menunjukkan hubungan signifikan antar kelompok perlakuan 

konsentrasi ekstrak dengan kontrol positif maupun negatif. Dengan berikut 

adalah interpretasi tiap perbandingan:  

1. Konsentrasi 25% pada konsentrasi 50%, dengan perbedaan rata-rata (-

2,940) dan nilai signifikan (sig.) 0,321 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (> 0,05) antara kedua konsentrasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi dari 25% ke 50% tidak 

memberikan efek yang signifikan terhadap zona daya hambat jamur, 

konsentrasi 50% memiliki zona hambat yang lebih besar.  

2. Konsentrasi 25% pada konsentrasi 75%, dengan perbedaan rata-rata (- 

5,060) dan nilai sig. 0,116 mengindikasikan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara dua konsentrasi. Di mana dari konsentrasi 25% ke 75% 

memiliki zona hambat yang lebih tinggi dibandingkan konsentrasi 50%. 

3. Konsentrasi 25% pada kontrol positif, dengan perbedaan rata-rata (0,700) 

dan nilai sig. 0,979, dimana juga tidak menunjukkan perbedaan drastis 

antara dua kelompok perbandingan. Ini mengindikasikan dari konsentrasi 

25% memiliki daya hambat lebih tinggi dari kontrol positif. 
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4. Konsentrasi 25% pada kontrol negatif, dengan perbedaan rata-rata 

(24,077) dan nilai sig. 0,006 menunjukkan bahwa konsentrasi 25% tidak 

terdapat perbedaan signifikan. Konsentrasi 25% memiliki zona daya 

hambat lebih besar. 

5. Konsentrasi 50% pada konsentrasi 75% dengan perbedaan rata-rata (- 

2,120) dan nilai sig. 0,035 mengindikasikan bahwa peningkatan 

konsentrasi 50% ke konsentrasi 75%  memberikan efek yang signifikan 

terhadap zona hambat. Konsentrasi 75% memiliki daya hambat yang lebih 

besar dari konsentrasi 50%. 

6. Konsentrasi 50% pada kontrol positif, dengan perbedaan rata-rata (3,640) 

dan nilai sig. 0,095 mengindikasikan bahwa konsentrasi 50% tidak 

terdapat perbedaan signifikan terhadap kontrol positif. Konsentrasi 50% 

memiliki daya hambat lebih besar dari kontrol positif. 

7. Konsentrasi 50% pada kontrol negatif dengan perbedaan rata-rata (27,017) 

dan nilai sig. 0,000 menunjukkan bahwa konsentrasi 50% memiliki 

aktivitas yang signifikan dari kontrol negative yang tidak memberikan 

zona hambat.  

8. Konsentrasi 75% pada kontrol positif, dengan perbedaan rata-rata (5,760) 

dan nilai sig. 0,027 menunjukkan bahwa didapatkan perbedaan signifikan 

pada konsentrasi 75% dengan kontrol positif.  Konsentrasi 75% memiliki 

aktivitas antijamur yang sedikit lebih tinggi dari kontrol positif. 

9. Konsentrasi 75% pada kontrol negatif, dengan perbedaan rata-rata 

(29,137) dan nilai sig. 0,000 menunjukkan bahwa konsentrasi 75% 
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memberikan aktivitas antijamur yang signifikan dari kontrol negative yang 

tidak memberikan zona hambat.  

Untuk melakukan uji hipotesis Uji T – Independent dilakukan uji 

normalitas serta uji homogenitas. Uji normalitas merupakan metode statistik 

yang bertujuan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi 

normal. Salah satu metode yang sering digunakan untuk menguji normalitas 

adalah uji Shapiro-Wilk. Hasil uji ini memberikan informasi apakah data 

memiliki distribusi normal atau tidak. Nilai signifikansi (p-value) dengan 

taraf signifikansi yang ditentukan, biasanya 0,05. Hasil uji Shapiro-Wilk 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel V.8  Hasil Uji Normalitas dengan Shapiro-Wilk 

Bawang Putih 0,418 

Kulit Nanas 0,393 

 

Berdasarkan tabel V.8  diperoleh bahwa kelompok kulit bawang putih 

dan kulit nanas memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari taraf 

signifikansi yang ditentukan Hal ini menunjukkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas merupakan metode statistik yang bertujuan untuk 

menentukan apakah varians dari suatu data bersifat homogen atau tidak. Salah 

satu metode yang sering digunakan untuk menguji homogenitas adalah uji 

Levene. Hasil uji ini melihat apakah kelompok data bersifat homogen atau 

tidak. Nilai signifikansi (p-value) dengan taraf signifikansi yang telah 
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ditentukan, biasanya 0,05. Hasil uji Levene disajikan sebagai berikut. 

Tabel V.9 Hasil Uji Homogenitas dengan Levene pada ekstrak bawang putih dan 

kulit nanas 

Sig. 0,850 

 

Berdasarkan tabel V.9  diperoleh bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 

nilai signifikan yang ditentukan (0,850 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

varians data antar kelompok tidak berbeda secara signifikan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi homogenitas. 

Sample Independent T-Test 

Uji Sample Independent T-Test merupakan metode statistik yang 

bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak 

berpasangan guna menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keduanya. Hasil uji ini memberikan informasi apakah kedua kelompok 

memiliki varians yang homogen atau tidak. Pengambilan keputusan dalam 

analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi (p-value) 

dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan, biasanya 0,05. Hasil uji 

Levene disajikan sebagai berikut. 

Tabel V.10 Hasil Uji Independent Sample T-Test pada Daya Hambat Kulit 

Bawang Putih dan Kulit Nanas 

Perlakuan Kelompok Mean Sig. 

Kontrol + 
Bawang Putih 23,246 

0,045 
Kulit Nanas 23,380 

25% Bawang Putih 22,056 0,028 
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Perlakuan Kelompok Mean Sig. 

Kulit Nanas 24,076 

50% 
Bawang Putih 25,383 

0,033 
Kulit Nanas 27,020 

75% 
Bawang Putih 27,093 

0,019 
Kulit Nanas 29,140 

 

Berdasarkan Tabel V.10 diperoleh hasil uji Independent Sample T-Test sebagai 

berikut. 

1. Nilai rata-rata kelompok bawang putih pada perlakuan positif (+) adalah 

23,246, sedangkan nilai rata-rata kelompok kulit nanas sedikit lebih tinggi, 

yaitu 23,380. Perbedaan ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 

rata-rata yang hampir sama, dengan selisih yang sangat kecil. Selain itu, 

diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

ditentukan (0,045 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan (nyata) antara rata-rata daya hambat kelompok bawang putih 

dan kelompok kulit nanas pada perlakuan positif (+). 

2. Nilai rata-rata kelompok bawang putih pada konsentrasi 25% adalah 22,056, 

sedangkan nilai rata-rata kelompok kulit nanas lebih tinggi, yaitu sebesar 

24,076. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa perlakuan menggunakan kulit 

nanas pada konsentrasi 25% memiliki efek yang lebih besar dibandingkan 

bawang putih pada konsentrasi yang sama. Selain itu, diperoleh nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,028 < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) 
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antara rata-rata daya hambat kelompok bawang putih dan kelompok kulit 

nanas pada konsentrasi 25%. 

3. Nilai rata-rata kelompok bawang putih pada konsentrasi 50% adalah 25,383, 

sedangkan nilai rata-rata kelompok kulit nanas lebih tinggi, yaitu sebesar 

27,020. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pada perlakuan 50%, 

kelompok kulit nanas memiliki performa atau hasil yang lebih besar 

dibandingkan kelompok bawang putih. Selain itu, diperoleh nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,033 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-

rata daya hambat kelompok bawang putih dan kelompok kulit nanas pada 

konsentrasi 50%. 

4. Nilai rata-rata kelompok bawang putih pada konsentrasi 75% adalah 27,093, 

sedangkan nilai rata-rata kelompok kulit nanas lebih tinggi, yaitu 29,140. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan konsentrasi 75% 

menghasilkan efek yang berbeda pada kedua kelompok. Selain itu, diperoleh 

nilai signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan 

(0,019 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan (nyata) antara rata-rata daya hambat kelompok bawang putih dan 

kelompok kulit nanas pada konsentrasi 75%. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pengolahan Ekstrak Dan Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) dimulai dari 

panen, setelah itu dikupas lalu dipotong kecil – kecil  dikeringkan dilemari 

pengeringan, pembuatan simplisia dengan menggunakan metode pengeringan 

ini diterapkan untuk mempertahankan kestabilan senyawa aktif dalam 

bawang dengan mencegah degradasi akibat paparan suhu tinggi. Proses 

pengeringan berperan dalam menghambat aktivitas enzimatik yang dapat 

menyebabkan perubahan komposisi senyawa dalam bawang. Pengurangan 

kadar air melalui metode ini juga berkontribusi pada peningkatan stabilitas 

simplisia, sehingga lebih tahan terhadap kerusakan fisik, degradasi mikroba, 

dan pembusukan, serta memungkinkan penyimpanan dalam jangka waktu 

yang lebih lama tanpa mengalami penurunan kualitas.
(35) 

 setelah diproses 

dalam pengeringan diblender kemudian akan terbentuk simplisia.  

Sampel kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dikupas lalu kulitnya 

diambil, dilakukan sortasi basah, Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan 

pengotor pada kulit buah sebelum pencucian.
(36)

 lalu disortasi kembali 

kemudian masuk tahap proses pengeringan. Proses pengeringan ini bertujuan 

untuk mengurangi kandungan air dalam sampel kering serta menghasilkan 

rendamen ekstraksi yang lebih tinggi.
(37)

 kemudian diblender akan 

membentuk simplisia. 
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Setelah terbentuk simplisia pada kedua ekstrak. Masing masing 

ekstrak akan masuk pada tahap maserasi. Metode maserasi dengan cara 

simplisia direndam dalam pelarut etanol 96%. Metode maserasi dipilih karena 

prosesnya yang praktis dan mudah dilakukan. Maserasi merupakan teknik 

ekstraksi yang memisahkan senyawa aktif melalui perendaman simplisia 

dalam pelarut tanpa menggunakan pemanasan. Kelebihan metode ini adalah 

menjaga  senyawa aktif  agar tidak mengalami kerusakan, sehingga 

menghasilkan ekstrak yang unggul dan efektif.
(38)(39)(40) 

 

Dalam proses perendaman menggunakan pelarut yang digunakan 

etanol 96% karena mampu menghasilkan ekstrak yang lebih pekat. Selain itu 

, etanol mempunyai kemampuan melarutkan senyawa dari senyawa non-polar 

hingga polar dan lebih sesuai untuk pengujian baik secara in-vitro maupun in-

vivo.
(38)(39)  

Etanol juga dipilih sebagai pelarut karena sifatnya yang tidak 

beracun dan memiliki polaritas yang tinggi. Polaritas tersebut memungkinkan 

terjadinya interaksi yang efektif antara pelarut dan simplisia, yang dapat 

meningkatkan luas permukaan kontak. Hal ini pun meningkatkan kemampuan 

etanol dalam melarutkan senyawa bioaktif dengan cara yang lebih efisien, 

tanpa merusak komponen-komponen penting dalam simplisia.
(42)(43) 

Selama 

perendaman, terjadi perbedaan tekanan antara bagian dalam dan luar sel 

simplisia, yang menyebabkan dinding dan membran sel mengalami 

kerusakan. Akibatnya, metabolit sekunder yang tersimpan dalam sitoplasma 

terlepas dan larut dalam pelarut organik yang digunakan, sehingga 

memungkinkan ekstraksi senyawa aktif secara optimal.
(38)(41)  
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Perendaman selama proses maserasi dilakukan selama 3 waktu yang 

berbeda yakni perlakuan 1 dengan waktu perendaman selama 24 jam, 

perlakuan 2 dengan waktu perendaman selama 46 jam dan perlakuan 3 

perendaman selama 72 jam.  Hasil maserasi berupa filtrat dapat dipekatkan 

atau diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator untuk memperoleh 

ekstrak pekat.  

Penguapan bertujuan untuk memisahkan pelarut dengan senyawa aktif 

yang ada dalam ekstrak bawang putih dan kulit nanas.
(38) 

Hasil pemekatan 

berupa ekstrak kental lalu  Sisa pelarut diuapkan di hasil ekstrak maksimum. 

Setelah didapatkan ekstrak dari bawang putih dan kulit nanas. dihitung hasil 

rendemen dari ekstrak bawang putih dan kulit nanas. Rendemen merupakan 

perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal. 

Didapatkan hasil untuk ekstrak kental bawang putih 7 gram dengan hasil 

rendamen 2,3%. Hasil ekstrak kental kulit nanas didapatkan 5 gram dengan 

hasil rendamen 5%. Sehingga persentase rendemen menunjukkan 

kemaksimalan dari pelarut yang digunakan.
(39)(42)  

Proses uji aktivitas antijamur dimulai dengan sterilisasi alat dan bahan 

untuk memastikan semua komponen bebas dari kontaminasi mikroorganisme. 

Selanjutnya, dilakukan pembuatan medium Sabouraud Dextrose Agar (SDA),  

peremajaan jamur, dan pembuatan suspensi jamur. Langkah berikutnya 

dilakukan penimbangan untuk sampel bawang putih (Allium sativum l.) dan 

ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (l.) Merr) dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75% serta ketokonazol sebagai kontrol postif terhadap jamur 
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Candida albicans dengan tiga kali replikasi terhadap 12 perlakuan. 

Ketokonazol merupakan obat antifungi sistemik pertama yang berspektrum 

luas. Ketokonazol bekerja dengan cara berinteraksi dengan C-14 α – 

demitilase (enzim P – 450 sitokrom) untuk menghambat dimetilasi lanosterol 

menjadi ergosterol yang merupakan sterol penting untuk membran jamur. 

Penghambatan ini mengganggu fungsi membran.
(43)

  

B. Uji Aktivitas Ekstrak Etanol 96% Bawang Putih Terhadap Jamur 

Candida albicans 

Hasil pengujian menunjukkan zona hambat disekitar sumuran yang 

kemudian diukur diameternya dengan menggunakan jangka sorong untuk 

melihat ada tidaknya pertumbuhan jamur Candida albicans. Pada penelitian 

ini pengujian daya hambat antijamur pada masing - masing konsentrasi disetiap 

ekstrak terhadap jamur Candida albicans. Pada ekstrak bawang putih 

memiliki rata – rata daya hambat pada konsentrasi 25% yaitu 22,05 mm, pada 

konsentrasi 50% yaitu 25,38 mm, pada konsentrasi 75% yaitu 27,09. Pada 

Semua daya hambat masing – masing konsentrasi disetiap ekstrak termasuk 

kategori daya hambat kuat. Klasifikasi tersebut didapatkan berdasarkan 

kriteria Greenwood, daya hambat pertumbuhan dibagi menjadi 4 yaitu, 

diameter 10 – 15 mm lemah, apabila 16 – 20 mm artinya sedang dan apabila 

diameter zona hambat > 20 mm artinya kuat. 

Hasil pengujian aktivitas ini memberikan daya hambat yang kuat 

terhadap jamur Candida albicans hal ini sejalan dengan penelitian Audrey 

Rahman pada konsentrasi 25% dengan rerata ukuran zona hambat sebesar 
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17,75 mm, 50% sejumlah 18,67 mm dan 75% sejumlah 20,23 mm. Pada 

ketiga konsentrasi tersebut bisa dilihat bahwa terbentuk zona hambat terbesar 

terlihat di konsentrasi 75% dengan rerata sejumlah 20,23 mm. 
(7)

 Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih dapat secara efektif menghambat 

pertumbuhan jamur. Kemungkinan hasil tersebut akibat kandungan dari 

flavonoid, saponin dan minyak esensial yang terdapat pada bawang putih 

yang membantu terhambatnya pertumbuhan jamur. 

Pada penelitian lain oleh Vandy Arrohman, Lilis Majidah, Sri Lestari 

pada konsentrasi 40% tidak terbentuk daya hambat sama sekali di tepian 

sumuran, Pada konsentrasi 80% membentuk daya hambat sebesar 15 mm. 

Pada konsentrasi 100% membentuk daya hambat sebesar 17 mm.  

Kemungkinan hasil tersebut akibat kandungan dari flavonoid, saponin dan 

minyak esensial yang terdapat pada bawang putih. Kemungkinan hasil ini  

akibat kandungan dari flavonoid, saponin dan minyak esensial yang terdapat 

pada bawang putih yang membantu terhambatnya pertumbuhan jamur. 

Penelitian yang dilakukan Mesya Sari menyatakan bahwa Bawang putih 

mengandung saponin, flavonoid, minyak esensial, dan tanin, menurut studi 

fitokimia. Setelah masa inkubasi 24 jam, bahan kimia polar yang ditarik ke 

ekstrak, seperti saponin, flavonoid, dan minyak esensial, dapat membentuk 

kompleks dengan sterol, mengubah permeabilitas membran jamur, dan 

menghalangi kapasitas jamur untuk mensintesis asam nukleat.
(44) 

Dari hasil uji penelitian yang telah dilakukan dan juga ditambahkan 

dengan hasil studi literatur lain, dapat diketahui bahwa terbentuknya zona 
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hambat disekitar lubang sumuran, dapat memberikan Gambaran bahwa 

terdapat aktivitas antijamur pada ekstrak bawang putih terhadap jamur 

Candida albicans yang rata – rata pada masing – masing konsentrasi di 

kategori daya hambat kuat berdasarkan dengan klasifikasi greendwood (Tabel 

V.1).  

Hasil tersebut diperkuat dengan hasil uji Post – Hoc Least Signifcance 

Difference (LSD) yang telah ditampilkan pada tabel V.6 menunjukkan 

hubungan yang signifikan antar kelompok perlakuan ekstrak dengan control 

positif dan negatif. Perbandingan signifikansi pada ekstrak 25% pada 

konsentrasi 50%, 75% dan kontrol positif dengan nilai rata – rata masing – 

masing (-3,330);(-5,037);(-1323) nilai signifikan (sig.) 0,533,0188,0,778 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan (>0,05) antara 

ketiga konsentrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi 

dari 25% ke 50%, 75% dan kontrol positif tidak memberikan efek yang 

signifikan terhadap zona daya hambat jamur, Dimana konsentrasi 50%, 75% 

dan kontrol positif memiliki zona hambat yang sama. 

Perbandingan signifikansi pada ekstrak 50% pada konsentrasi 75% 

dan kontrol positif dengan nilai rata – rata masing – masing (-1,707);(2,007)  

nilai signifikan (sig.) 0,930, 0,814 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (>0,05) antara ketiga konsentrasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi dari 50%, 75% dan kontrol 

positif tidak memberikan efek yang signifikan terhadap zona daya hambat 

jamur, Dimana konsentrasi 50%, 80% dan kontrol positif memiliki zona 
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hambat yang sama. 

Perbandingan signifikansi pada ekstrak 75% pada kontrol positif 

dengan nilai rata – rata masing – masing (3,713) nilai signifikan (sig.) 0,340 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan (>0,05) antara 

ketiga konsentrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi 

dari 75% ke kontrol positif tidak memberikan efek yang signifikan terhadap 

zona daya hambat jamur, Dimana konsentrasi 75% ke kontrol positif 

memiliki zona hambat yang sama. 

Perbedaan rata – rata, nilai signifikansi yang lebih besar (>0,05) 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 

yang dibandingkan. Ini berarti peningkatan konsentrasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap zona hambat jamur pada masing masing perbandingan. 

Artinya meskipun konenstrasi ekstrak yang diberikan lebih tinggi tidak 

memberikan dampak yang lebih besar dalam menghambat pertumbuhan 

jamur, konsentrasi 25% tetap efektif dalam menghasilkan zona hambat yang 

serupa dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan konsentrasi dari 25% ke konsentrasi yang lebih tinggi tidak 

memberikan perbedaan signifikan terhadap efektivitas ekstrak dalam 

menghambat jamur. Konsentrasi 25% cukup efektif dalam menghambat 

jamur meskipun pemberian konsentrasi yang lebih tinggi mungkin 

menghasilkan zona hambat yang sedikit lebih besar perbedaan tersebut tidak 

cukup signifikan untuk menunjukkan bahwa konsentrasi lebih tinggi lebih 

efektif.  
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Pada perbandingan signifikansi pada ekstrak 25%, 50%, 75% dan 

kontrol positif pada kontrol negative dengan nilai rata – rata masing masing 

(22,053);(25,383);(27,090);(23,377) nilai signikan (sig.) 0,005, 

0,014,0,009,0,003.  Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifkan 

antara ketiga konsentrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

konsentrasi dari (25%,50%75%) dan kontrol positif ke kontrol negatif 

memberikan efek yang signifikan terhadap zona daya hambat jamur. Dimana 

konsentrasi (25%,50%,75%) dan kontrol positif memberikan efek yang 

signifikan terhadap zona daya hambat jamur, Dimana konsentrasi 

(25%,50%,75%) dan kontrol positif memiliki zona daya hambat yang lebih 

besar. 

Konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi (25%,50%,75%) dan kontrol 

positif memberikan efek yang lebih kuat dalam menghambat pertumbuhan 

jamur dibandingkan kontrol negative. Dalam hal ini, meskipun terdapat 

perbedaan signifikan antara keempat konsentrasi semuanya menunjukkan 

kemampuan yang lebih besar untuk menghambat jamur dibandingkan dengan 

kontrol negative. Jadi peningkatan konsentrasi memiliki efek yang nyata 

dalam meningkatkan daya hambat terhadap jamur.  

C. Uji Aktivitas Ekstrak Etanol 96% Kulit Nanas Terhadap Jamur Candida 

albicans 

Hasil pengujian pada ekstrak etanol kulit nanas menunjukkan zona 

hambat disekitar sumuran yang kemudian diukur diameternya dengan 

menggunakan jangka sorong untuk melihat ada tidaknya pertumbuhan jamur 
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Candida albicans. P a d a  p e n e l i t i a n  i n i  p e n g u j i a n  d a y a  

h a m b a t  memiliki rata – rata daya hambat pada konsentrasi 25% yaitu 

24,07 mm, pada konsentrasi 50% yaitu 27,01 mm, pada konsentrasi 75% 

yaitu : 29,13 mm. Sedangkann pada kontrol positif yang digunakan adalah 

antijamur berupa ketokonazol dengan daya hambat sebesar 23,37 mm. Pada 

Semua daya hambat masing – masing konsentrasi disetiap ekstrak termasuk 

kategori daya hambat kuat. Klasifikasi tersebut didapatkan berdasarkan 

kriteria Greenwood, daya hambat pertumbuhan dibagi menjadi 4 yaitu, 

diameter 10 – 15 mm lemah, apabila 16 – 20 mm artinya sedang dan apabila 

diameter zona hambat > 20 mm artinya kuat. 

Hasil pengujian aktivitas ini memberikan daya hambat yang kuat terhadap 

jamur Candida albicans hal ini sejalan dengan penelitian Muhammad Yusuf, 

Rugayyah Alyidrus, Wahyuni Irianti, Nurfiddin Farid pada konsentrasi 5%  

diperoleh  zona  hambat sebesar 7,99 ± 0,66 dengan kategori zona hambat  

yang  sedang. 10%) diperlihatkan  bahwa  nilai  mean±SD  zona  hambat  

sebesar  10,14  ±  0,16  termasuk kategori  kuat.  Pada  kelompok  3  (ekstrak 

etanol kulit nanas 15%) nilai mean±SD zona hambat  sebesar  11,55  ±  0,50  

termasuk kategori  kuat.
(12)  

Dari hasil uji penelitian yang telah dilakukan dan juga ditambahkan 

dengan hasil studi literatur lain, dapat diketahui bahwa terbentuknya zona 

hambat disekitar lubang sumuran, dapat memberikan Gambaran bahwa 

terdapat aktivitas antijamur pada ekstrak etanol kulit nanas terhadap jamur 

Candida albicans yang rata – rata pada masing – masing konsentrasi di 
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kategori daya hambat kuat berdasarkan dengan klasifikasi greendwood (Tabel 

V.1).  

Hasil tersebut diperkuat dengan hasil uji Post – Hoc Least Signifcance 

Difference (LSD) yang telah ditampilkan pada tabel V.7 menunjukkan 

hubungan yang signifikan antar kelompok perlakuan ekstrak dengan control 

positif dan negatif. Perbandingan signifikansi pada ekstrak 25% pada 

konsentrasi 50%, 75% dan kontrol positif dengan nilai rata – rata masing – 

masing (-2,940);(-5,060);(0,700);(24,077) nilai signifikan (sig.) 0,321, 0,116, 

0,979, 0,006 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

(>0,05) antara ketiga konsentrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan konsentrasi dari 25% ke 50%, 75% dan kontrol positif tidak 

memberikan efek yang signifikan terhadap zona daya hambat jamur, Dimana 

konsentrasi 50%, 75% dan kontrol positif memiliki zona hambat yang sama. 

Perbandingan signifikansi pada ekstrak 50% pada konsentrasi 75% 

dan kontrol positif dengan nilai rata – rata masing – masing (-2,120);(3,640) 

nilai signifikan (sig.) 0,035,0,095 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada konsentrasi 50% ke 75% (0,<05) sedangkan kontrol positif 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan (>0,05), Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan konsentrasi dari 50% ke 75% memberikan efek yang 

signifikan terhadap zona daya hambat jamur, Dimana konsentrasi 50% ke 

75% memiliki zona hambat yang lebih besar sedangkan konsentrasi 50% ke 

kontrol positif memiliki zona hambat yang sama.  

Perbandingan signifikansi pada ekstrak 75% pada kontrol positif 
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dengan nilai rata – rata masing – masing (5,760) nilai signifikan (sig.) 0,270 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan (>0,05) antara 

ketiga konsentrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi 

dari 75% ke kontrol positif tidak memberikan efek yang signifikan terhadap 

zona daya hambat jamur, Dimana konsentrasi 75% ke kontrol positif 

memiliki zona hambat yang sama. 

Perbedaan rata – rata, nilai signifikansi yang lebih besar (>0,05) 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 

yang dibandingkan. Ini berarti peningkatan konsentrasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap zona hambat jamur pada masing masing perbandingan. 

Artinya meskipun konenstrasi ekstrak yang diberikan lebih tinggi tidak 

memberikan dampak yang lebih besar dalam menghambat pertumbuhan 

jamur, konsentrasi 25% tetap efektif dalam menghasilkan zona hambat yang 

serupa dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan konsentrasi dari 25% ke konsentrasi yang lebih tinggi tidak 

memberikan perbedaan signifikan terhadap efektivitas ekstrak dalam 

menghambat jamur. Konsentrasi 25% cukup efektif dalam menghambat 

jamur meskipun pemberian konsentrasi yang lebih tinggi mungkin 

menghasilkan zona hambat yang sedikit lebih besar perbedaan tersebut tidak 

cukup signifikan untuk menunjukkan bahwa konsentrasi lebih tinggi lebih 

efektif.  

Pada perbandingan signifikansi pada ekstrak 25%, 50%, 75% dan 

kontrol positif pada kontrol negative dengan nilai rata – rata masing masing 
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(24,077);(27,017);(29,137);(23,377) nilai signikan (sig.) 0,006, 0,000, 0,000, 

0,006.  Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifkan antara ketiga 

konsentrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi dari 

(25%,50%75%) dan kontrol positif ke kontrol negatif memberikan efek yang 

signifikan terhadap zona daya hambat jamur. Dimana konsentrasi 

(25%,50%,75%) dan kontrol positif memiliki zona daya hambat yang lebih 

besar. 

Konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi (25%,50%,75%) dan kontrol 

positif memberikan efek yang lebih kuat dalam menghambat pertumbuhan 

jamur dibandingkan kontrol negative. Dalam hal ini, meskipun terdapat 

perbedaan signifikan antara keempat konsentrasi semuanya menunjukkan 

kemampuan yang lebih besar untuk menghambat jamur dibandingkan dengan 

kontrol negative. Jadi peningkatan konsentrasi memiliki efek yang nyata 

dalam meningkatkan daya hambat terhadap jamur.  

D. Perbandingan Uji Aktivitas Ekstrak Etanol 96% Bawang Putih dan 

Kulit Nanas Terhadap Jamur Candida albicans 

Uji T – independent dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan 

signifikan antara dua ekstrak di setiap konsentrasi. Dimulai dengan uji 

normalitas terhadap kedua ekstrak dimana didapatkan hasil pada kulit bawang 

putih 0,418 dan kulit nanas didapatkan 0,393. Hasil ini menunjukkan data 

terdistribusi normal. Karena nilai signifikansi > 0,05. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji Homogenitas pada ekstrak bawang putih dan kulit nanas 

didapatkan signifikansi 0,850 hal ini menunjukkan jika kedua ekstrak ini tidak 
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berbeda secara signifikan. Untuk hasil uji T – Independent didapatkan nilai 

kelompok bawang putih dan kulit nanas (23,246);(23,380). Perbedaan ini 

menunjukkan nilai rata – rata kelompok kulit nanas sedikit lebih tinggi serta 

memiliki rata – rata selisih sangat kecil. Nilai signifikansi (0,045 < 0,05). Hal 

ini mengindikasikan terdapat perbedaan antara rata – rata daya hambat 

kelompok bawang putih dan kelompok kulit nanas pada kontrol positif.  

Perbedaan signifikansi pada konsentrasi 25% pada ekstrak bawang putih 

dan kulit nanas (0,028 < 0,05) menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata – rata daya hambat kelompok bawang putih dan kulit 

nanas, dimana memiliki rata – rata (22,056 ; 24,076) mengindikasikan bahwa 

perlakuan kulit nanas lebih tinggi pada konsentrasi yang sama.  

Perbedaan rata – rata  pada konsentrasi 50%, 75% pada ekstrak bawang 

putih dan kulit nanas (25,383 ; 27,020),(27,093 ; 29,140). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa pada konsentrasi 50%,75% kelompok kulit nanas 

memiliki hasil yang lebih besar dibandingkan kelompok bawang putih. Nilai 

signifikansi kelompok bawang putih dan kulit nanas (0,33 < 0,05), (0,019 < 

0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

konsentrasi 25% serta konsentrasi 50%.   

Pada penelitian Inul Ahmanda Reiza, Laode Rijai, Febrina Mahmudah dari 

hasil uji kualitatif metabolit sekunder ekstrak etanol kulit nanas memiliki 

kandungan flavonoid, saponin, tannin, alkaloid. Pada penelitian lain uji 

kualitatif yang dilakukan pada ekstrak T.F. Owoeye, D.K. Akinlabu, O.O. 

Ajayi, S.A. Afolalu, J.O. Popoola and O.O. Ajani menunjukkan hasil uji 
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kualitatif metabolit sekunder pada ekstrak etanol kulit nanas memiliki 

kandungan flavonoid dan saponin.
(45) 

Pada penelitian Calvin Leonardu, 

Nurmainah, Hafrizal Riza hasil uji kualitatif metabolit sekunder ekstrak kulit 

nanas memliki kandungan flavonoid, fenol, tannin, saponin, terpenoid, dan 

steroid.
(36)

 

Penelitian yang dilakukan Mesya Sari menyatakan bahwa bawang putih 

mengandung saponin, flavonoid, minyak esensial, dan tanin, menurut studi 

fitokimia. Setelah masa inkubasi 24 jam, bahan kimia polar yang ditarik ke 

ekstrak, seperti saponin, flavonoid, dan minyak esensial, dapat membentuk 

kompleks dengan sterol, mengubah permeabilitas membran jamur, dan 

menghalangi kapasitas jamur untuk mensintesis asam nukleat.
(44) 

Penelitian 

yang dilakukan oleh salawu K, dkk hasil uji kualitatif metabolit sekunder pada 

bawang putih memiliki kandungan saponin, tannin, alkaloid.
(46) 

Penelitian 

yang dilakukan oleh Panal sitorus, dkk hasil uji kualitatif metabolit sekunder 

pada bawang putih memiliki kandungan saponin, flavonoid, alkaloid.
(47) 

Hasil uji T-Independent menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara daya hambat ekstrak bawang putih dan kulit nanas. Secara 

keseluruhan, kelompok kulit nanas memiliki daya hambat yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok bawang putih pada berbagai konsentrasi yang diuji. 

Dari hasil uji penelitian yang telah dilakukan dan juga ditambahkan dengan 

hasil studi literatur lain, dapat diketahui bahwa ekstrak kulit nanas memiliki 

efektivitas daya hambat yang lebih besar dibandingkan ekstrak bawang putih, 

terutama pada pada konsentrasi yang lebih rendah. 
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Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan hal ini terjadi yaitu, suhu, 

lingkungan, kandungan metabolit sekunder yang yang terdapat pada kedua 

ekstrak, serta mekanisme cara kerja senyawa terhadap jamur. Kulit nanas 

memiliki lebih banyak senyawa bioaktif dibandingkan bawang putih, seperti 

flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, fenol, terpenoid, dan steroid, sedangkan bawang 

putih hanya mengandung saponin, flavonoid, dan tannin. Mekanisme kerja dari 

masing-masing senyawa ini memberikan efek sinergis terhadap pertumbuhan 

jamur. Pada kandungan flavonoid memiliki senyawa antifungal dengan 

menghambat jalur biosintesis ergosterol Candida albicans dan membentuk 

transmembrane ion channel yang kemudian menyebabkan peningkatan 

permeabilitas sehingga terjadi kebocoran intrasel jamur.
(48)

 saponin bekerja 

menurunkan tegangan permukaan sehingga menyebabkan permeabilitas sel 

meningkat, sehingga sel menjadi bocor dan senyawa intraseluler yang terdapat 

dalam sel keluar. Saponin memiliki sifat surfaktan yang bentuknya seperti 

polar sehingga lemak akan pecah pada membrane sel dan mengakibatkan 

permeabilitas membrane sel terganggu. Hal tersebut menyebabkan sel jamur 

pecah dan bengkak karena zat-zat yang diperlukan oleh jamur atau proses 

difusi pada jamur terganggu.
(49)

 tanin menghambat proses sintesis kitin yang 

digunakan oleh jamur dalam pembentukan dinding sel dan dapat merusak 

membran sel jamur sehingga pertumbuhan jamur tersebut menjadi terhambat. 

kandungan alkaloid bekerja mengganggu pertumbuhan jamur dengan cara 

masuk ke dinding sel dan mencegah replikasi DNA sehingga pembentukan 

DNA dan RNA akan terganggu.
(50)

 Fenol dapat mendenaturasi ikatan protein 
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pada membran sel sehingga membran sel itu menjadi lisis dan fenol 

menembus ke dalam inti sel, makin tinggi fenol teroksidasi maka akan 

semakin tinggi aktivitas penghambatannya
(51) 

alkaloid bersifat sebagai 

antifungi karena senyawa ini bekerja dengan mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel jamur sehingga menyebabkan gagalnya 

proses pembentukan dinding sel secara utuh dan akan menyebabkan sel 

menjadi mati.
(52) 

terpenoid bekerja dalam menghambat pertumbuhan jamur, 

baik melalui membran sitoplasma maupun mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan spora jamur.
 
steroid dapat berfungsi sebagai antijamur karena 

sifat lipofilik yang dimiliki oleh steroid dapat menghambat perkecambahan 

spora dan perbanyakan miselium pada jamur. Secara keseluruhan.
(53) 

Kandungan metabolit sekunder yang lebih kompleks dan beragam dalam kulit 

nanas menjadikannya lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans dibandingkan bawang putih. 

E. Integritas Keislaman 

Dalam Islam, kesehatan merupakan salah satu aspek penting yang harus 

dijaga, sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an dan Hadis. Allah SWT 

menciptakan berbagai tumbuhan dengan manfaat yang luar biasa bagi 

manusia, termasuk sebagai obat alami dalam pengobatan berbagai penyakit. 

Salah satu tantangan dalam dunia kesehatan adalah infeksi jamur Candida 

albicans, yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Berbagai penelitian 

telah dilakukan untuk mencari alternatif pengobatan berbasis bahan alami, 

seperti ekstrak bawang putih dan kulit nanas, yang diyakini memiliki potensi 
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antijamur. Pada penelitian ini membandingkan aktivitas antijamur antara 

ekstrak bawang putih dan ekstrak etanol kulit nanas terhadap pertumbuhan 

Candida albicans, sebagai bentuk eksplorasi manfaat alam yang telah Allah 

anugerahkan kepada manusia. Allah memberikan petunjuk – Nya melalui 

alam semesta yaitu jika segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah tidak ada 

yang sia – sia. 

Sebagaimana firmannya dalam surah Al Imran ayat 191 : 

 

بَّن َٱلَّذِينَ  ٱلْْ رْضَِر  تَِو  و ٰ ٰـ لْقَِٱلسَّم  َفِىَخ  ي ت ف كَّرُون  ل ىَٰجُنوُبهِِمَْو  ع  اَو  قعُوُد ًۭ اَو  م ًۭ ٰـ قيِ   َ َٱللََّّ ذ اَي ذكُْرُون  ٰـ  َ َ  َ ْْ ل  اَخ   َ اَ

َٱلنَّارَِ ن اَع ذ اب  ِْ َف  ن ك  ٰـ َسُبْح  طِلً ًۭ ٰـ ١٩١ب   

 

Terjamahnya : 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua 

ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka. 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Tafsir Al-Munir menjelaskan 

bahwa umat Islam seharusnya selalu berpikir positif dengan memikirkan, 

merenungi, dan memahami segala apa yang ada di langit dan bumi, termasuk 

segala bentuk aneka rahasia, manfaat, dan hikmah yang tersembunyi di balik 

ciptaan-Nya. Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah, baik itu benda mati 

maupun makhluk hidup, mengandung kebesaran dan kekuasaan-Nya yang 

tiada batas, serta penuh dengan ilmu yang mendalam dan rahmat yang tidak 

terhitung. Dalam setiap fenomena alam, terdapat tanda-tanda yang 

menunjukkan kebesaran Allah yang patut untuk direnungkan dan disyukuri, 
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yang pada gilirannya dapat memperkuat iman dan meningkatkan rasa syukur 

kepada-Nya. Dengan merenungi ciptaan-Nya, kita dapat lebih memahami 

bagaimana Allah memberikan petunjuk-Nya melalui alam semesta, serta 

menyadari betapa besar kasih sayang dan karunia-Nya yang selalu menyertai 

kehidupan manusia. Dalam ayat tersebut sudah dijelaskan jika segala sesuatu 

yang diciptakan oleh Allah  tidak ada yang sia – sia. 

Seperti penlitian yang telah dilakukan terhadap ekstrak bawang putih 

dan kulit nanas yang memiliki potensi besar dalam menghambat pertumbuhan 

jamur karena banyaknya kandungan yang ada di dalamnya. Dalam hal ini 

sudah dijelaskan jika segala sesuatu yang diciptrrakan Allah tidak ada yang 

sia – sia. Zat ekstrak bawang putih, yang dikenal dengan kandungan allicin-

nya, memiliki banyak manfaat untuk kesehatan tubuh bahkan bisa menjadi 

antijamur. Demikian juga dengan ekstrak kulit nanas yang mengandung 

flavonoid,alkaloid, tannin, saponin  yang dapat menghambat sintesis dinding 

sel jamur. Sebagaimana Allah menjelaskan dalam surah Ali Imran ayat 163 : 

 

Artinya : 

(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah 

Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 

Perbandingan daya hambat antara ekstrak kulit nanas dan bawang putih 

dalam tiap konsentrasi dapat dianalogikan dengan makna pada ayat diatas, 

yang menyatakan bahwa derajat manusia di sisi Allah berbeda-beda sesuai 



76 

 

 

 

amal perbuatannya. Dalam penelitian ini, ekstrak kulit nanas memiliki daya 

hambat yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak bawang putih pada setiap 

konsentrasi (25%, 50%, dan 75%). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

suatu zat dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans juga bertingkat-

tingkat, sebagaimana derajat manusia di hadapan Allah yang berbeda sesuai 

dengan amal perbuatan mereka. 

Menurut Tafsir Al-Mukhtashar, Allah Maha Melihat dan Maha 

Mengetahui segala perbuatan hamba-Nya serta memberikan balasan yang 

adil. Dalam konteks penelitian ini, kemampuan suatu ekstrak dalam 

menghambat pertumbuhan jamur juga dapat dilihat sebagai hasil dari 

kandungan bioaktifnya yang berbeda-beda, sehingga menghasilkan efektivitas 

yang berjenjang. Sebagaimana manusia mendapatkan balasan sesuai dengan 

amalnya, daya hambat suatu ekstrak juga dipengaruhi oleh komposisi 

senyawa yang dimiliki. Kulit nanas dengan kandungan flavonoid, fenolik, 

saponin, alkaloid menunjukkan efektivitas yang lebih besar dibandingkan 

bawang putih, yang juga memiliki allicin dan senyawa bioaktif lainnya. 

Perbedaan daya hambat pada tiap konsentrasi mencerminkan konsep 

bertingkat – tingkat. 

Keajaiban ciptaan Allah begitu nyata, salah satunya terlihat pada 

makhluk-makhluk mikroskopis seperti bakteri, virus dan jamur. Seperti 

halnya jamur Candida albicans jamur ini merupakan parasite yang dapat 

diantisipasi walaupun memiliki ukuran sangat kecil, keberadaan mereka 

menunjukkan betapa hebatnya kekuasaan Allah.  
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Dalam surah Al Baqarah ayat 26 : 

  

ث َ  َ َ َي سْت حْيِيَأ نَْي ضْرِب  َلَ  َاللََّّ  ب هِِمََْإِنَّ نَْر  َِ َ قُّ َالْح  َأ نَّهُ نوُاَف ي عْل مُون   َ َآ اَالَّذِين  ََّ َف أ  اَۚ اَف وْق ه  َف م  ة  اَب عوُض   َ َ لً 

َك ثيِ ي هْدِيَبِهِ َو  ا َك ثيِر  َبِهِ َيضُِلُّ َۘ ث لً   َ َ ذ ا َبهِ ٰ ُ َاللََّّ اد  َأ ر  اذ ا  َ َ وُلوُن  َف يْ  َك ف رُوا َالَّذِين  ا ََّ أ  َبَِو  َيضُِلُّ ا  َ َو  اَۚ َر  َإلََِّ هِ

ِْينَ   الْف اسِ

Artinya : 

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor 

nyamuk atau yang lebih kecil daripada itu. Adapun orang-orang yang beriman 

mengetahui bahwa itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang 

kafir berkata, “Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan 

(perumpamaan) itu banyak orang yang disesatkan-Nya. Dengan itu pula 

banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Namun, tidak ada yang Dia sesatkan 

dengan (perumpamaan) itu, selain orang-orang fasik. 

Dalam Tafsir Zubdatull tafsir min fathil Qadir, mudarris tafsir 

Universitas Islam Madinah terdapat yang lebih kecil daripada semisal sayap 

nyamuk berapa banyak yang makhluk hidup yang tak terlihat dengan mata 

telanjang dan hanya terlihat dengan alat pembesar sesungguhnya Maha suci 

Allah lagi Maha pencipta dan mengetahui. Ayat di atas menjelaskan Allah 

yang menciptakan makhluk hidup dari yang besar sampai yang paling kecil 

tak bisa dilihat dengan mata telanjang dan hanya dapat dilihat dari mikroskop 

contohnya seperti jamur Candida albicans.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengukuran zona hambat ekstrak bawang putih (Allium sativum l.) dan 

ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (l.) Merr) dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75% didapatkan zona hambat. 

2. Perbandingan zona hambat ekstrak bawang putih (Allium sativum l.) dan 

ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (l.) Merr) dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75% didapatkan zona hambat kulit nanas lebih tinggi 

dibandingkan bawang putih berdasarkan klasifikasi greenwood. 

3. Hasil uji statistik post – hoc pada ekstrak bawang putih dengan tiap 

masing masing konsentrasi tidak terdapat perbedaan signifikan. 

4.   Hasil uji statistik post – hoc pada ekstrak kulit nanas dengan pada 

konsentrasi 50%, 75% terdapat perbedaan signifikan. 

5. Hasil uji statistik pada uji T – independent terdapat perbedaan signifikan 

antara ekstrak kulit nanas dan bawang putih. 

 

B. Hambatan dan Keterbatasan Penelitian 

1. Tidak diketahui konsentrasi daya hambat minimum pada kedua ekstrak 

terhadap jamur yang diuji. 

2. Tidak diketahui konsentrasi daya bunuh minimum pada kedua ekstrak 
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terhadap jamur yang di uji. 

3. Kesulitan dalam pertumbuhan jamur pada media sehingga penelitian 

dilakukan uji beberapa kali pengulangan. 

4. Tidak dilakukannya uji skrinning fitokimia ekstrak kulit nanas dan 

bawang putih secara kualitatif dan kuantitatif 

C. Saran 

1. Uji skrinning fitokimia untuk mengetahui secara kuantitatif perbandingan 

senyawa metabolit sekunder yang dominan antara ekstrak kulit nanas dan 

bawang putih. 

2. Diperlukan uji konsentrasi hambat minimum yang bertujuan untuk 

menentukan konsentrasi optimal ekstrak kulit nanas dalam pertumbuhan 

dari jamur Candida albicans. 
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